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KATA PENGANTAR 

 

Sesungguhnya segala puji adalah milik Allah. Kita memohon pertolongan, 

memuji, dan meminta ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 

dan keburukan serta siksa api neraka. Jika Allah tunjukan jalan yang lurus, maka 
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shalawat dan keberkahan dilimpahkan kepada beliau, keluarga, sahabat, dan orang 
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dari kontribusi, dukungan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. 
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yang senantiasa mendoakanku, serta yang teristimewa untuk Isteriku tersayang 

Delvi Auluia Rosa dan anak-anakku tercinta Muhammad Khoiri Zalzani yang 
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MOTTO 

 

“Sungguh, mereka yang beriman dan melakukan perbuatan benar akan memiliki 

taman yang di bawahnya mengalir sungai yang merupakan pencapaian besar.” 

 

 

(QS. Al-Buruj:11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992 

A.  Konsonan 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 Dh = ض a = ا /ء

 Th = ط b = ب

 Zh = ظ t = ت

 „ = ع ts = خ

 Gh = غ j = ج

 F = ف h / h = ح

 Q = ق kh = خ

 K = ك d = د

 L = ل dz = ذ

 M = م r = ر

 N = ى Z = ز

 S ٍ = H = س

 Sy ّ = W = ش

 Y = ي Sh = ص
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a) panjang= Â 

MTssalnya لاقmenjadi qâla Vokal (i) panjang = î MTssalnya لٍقmenjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Ũ MTssalnya ًْد menjadi dûna Khusus untuk bacaan ya‟ 

nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan 

“iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara 

diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dengan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: Diftong (aw) = ّ۔ misalnya لْق menjadi Diftong (ay) = ڍ misalnya 

 menjadi khayrun رٌد

C. Ta’ Marbuthah (ۃ) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya هللا ۃسردۃلاسرل menjadi al 

risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri 

dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya الله  ٌف

 .menjadi fi rahmatillah ۃهحر

D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 

Kata Sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 
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kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan. 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.. 

3. Masya‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

Suhendut :  Manajemen Mutu Sekolah Dalam Meningkatkan Trust 

Masyarakat Dan Daya Saing Sekolah di SMK Kunto 

Darussalam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Manajemen Mutu Sekolah 

Dalam Meningkatkan Trust Masyarakat Dan Daya Saing Sekolah di SMK Kunto 

Darussalam. Metode dalam penelitian kali ini menggunakan kajian kualitatif 

deskriptif. Pemilihan metode ini akan mempermudah dalam memahami paparan 

data yang telah dijelaskan karena tersusun secara akurat dan sistematis. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Setelah itu data yang telah terkumpul dianalisis dengan  tahapan 

reduksi data, penyajian data dan yang terakhir adalah verifikasi atau menarik 

kesimpulan. Hasil atau temuan dalam penelitian ini yakni: (1) Manajemen Mutu 

Sekolah Di SMK Kunto Darussalam Salah satu kendala utama dapat berhubungan 

dengan kepemimpinan dan manajemen di sekolah. (2) Trust Masyarakat Terhadap 

SMK Kunto Darussalam belum mencapai standar yang diharapkan, Kurikulum 

yang kurang relevan, keterbatasan fasilitas dan peralatan, atau rendahnya 

kompetensi guru dapat menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah (3) Daya saing SMK Negeri Kunto Darussalam 

diperngaruhi oleh Biaya, Kualitas, Waktu dan Fleksibilitas menunjukkan bahwa 

untuk meningkatkan daya saing SMK Negeri Kunto Darussalam, perhatian perlu 

diberikan pada faktor-faktor seperti biaya yang terjangkau, peningkatan kualitas 

pendidikan, manajemen waktu yang efisien, dan fleksibilitas dalam menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan yang berkembang (4) Manajemen Mutu Sekolah 

Meningkatkan Trust Dan Daya Saing SMK Kunto Darussalam Dengan 

menerapkan Manajemen Mutu Sekolah secara efektif, Hal ini akan membantu 

sekolah dalam mempertahankan reputasi yang baik, menarik minat siswa dan 

orang tua, serta meningkatkan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang 

sekolah. (5) Kendala Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Dan Trust Masyarakat 

Terhadap SMK Kunto Darussalam Salah satu kendala utama dalam meningkatkan 

daya saing sekolah adalah kualitas pendidikan yang rendah. Jika SMK Kunto 

Darussalam tidak mampu memberikan pendidikan yang berkualitas dan sesuai 

dengan tuntutan pasar kerja, maka daya saing sekolah tersebut akan terpengaruh.  

 

Kata Kunci: Manajemen, Mutu Sekolah, Trust Masyarakatm, Daya Saing. 
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ABSTRACT 

 

Suhendut, (2023):  School Quality Management in Increasing Community 

Trust and School Competitiveness at Vocational High 

School of Kunto Darussalam  

 

This research aimed at describing the school quality management in 

increasing community trust and school competitiveness at Vocational High 

School of Kunto Darussalam.  This research used descriptive qualitative method.  

The choice of this method would make it easier to understand the exposure of the 

data that had been described because it was arranged accurately and 

systematically.  Interview, observation, and documentation techniques were used 

for collecting the data.  The data were analyzed by using reduction, presentation, 

and verification or conclusion.  The findings of this research showed that 1) 

school quality management at Vocational High School of Kunto Darussalam was 

one of the main obstacles that could be related to leadership and school 

management.  2) Community trust at Vocational High School of Kunto 

Darussalam did not yet reach the expected standards, curriculum was less 

relevant, the limited facilities and equipment, or the low teacher competence could 

be as the factors influencing community trust to the school.  3) School quality 

management in increasing trust and competitiveness at Vocational High School of 

Kunto Darussalam was conducted by implementing school quality management 

effectively, it would help the school maintained a good reputation, attracted 

students and parents, and increased the sustainability and long-term success of the 

school.  4) The obstacles in improving school quality and public trust at 

Vocational High School of Kunto Darussalam was being one of the main 

obstacles in increasing school competitiveness that was low education quality.  If 

Vocational High School of Kunto Darussalam could not be able to provide quality 

education that was in accordance with the demands of the market, then the school 

competitiveness would be affected. 

 

Keywords:  Management, School Quality, Community Trust, 

Competitiveness      
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صملخّ   

(ّ ّومنافسة0202ّسوهيندوت، ّالمجتمع ّأمانة ّترقية ّفى ّالمدرسة ّنوعية ّإدارة :)
كّونتوّدارّالسلام  المدرسةّفىّالمدرسةّالمهنية

إدارة نوعية المدرسة فى ترقية أمانة المجتمع  هذا البحث يهدف إلى الوصف عن
السلام. منهجية البحث المستخدمة وصفية  ومنافسة المدرسة فى المدرسة المهنية كونتو دار

لأن اختيار هذه المنهجية تيسر عن إفهام وصف البيانات المبينة حيث تتنظم  نوعية
ضبطية ومنظمة. ومن أساليب جمع البيانات مقابلة وملاحظة ووثيقة. ومن أساليب 

( أن 1تحليل البيانات تقليلها ثم تقديمها ثم الاستنتاج. ومن نتائج البحث ما يأتى : )
هنية كونتو دار السلام معرقلة رئيسية تستطيع أن ترابط إدارة نوعية المدرسة فى المدرسة الم

لم  أمانة المجتمع فى المدرسة المهنية كونتو دار السلام( أن 2بالقيادة والإدارية فى المدرسة. )
تصل إلى المعيار المرجو، المنهج الدراسي غير المناسب، محدود التسهيلات والأدوات أو 

منافسة ( أن 3التى تؤثر أمانة المجتمع فى المدرسة. )منخفض كفاءة المدرس، فهذه العوامل 
تؤثرها الكلفة والنوعية، والوقت، والمرن دل  المدرسة فى المدرسة المهنية كونتو دار السلام

على ترقية المنافسة، والاحتياج إلى الاهتمام بالنوعية التربوية، وإدارة الوقت الفعالة، والمرن 
إدارة نوعية المدرسة فى ترقية أمانة ( أن 4ت المتطورة. )دل على تناسب النفس بالمستلزما

من خلال تطبيق إدارة  المجتمع ومنافسة المدرسة فى المدرسة المهنية كونتو دار السلام
النوعية المدرسية الفعالة، فهذه الإدارة تساعد المدرسة على مدافعة شهرة حسنة وتجذيب 

( أن 5صلات والنجاح لمدة طويلة فى المدرسة. )رغبة التلاميذ والولاة فيها، وترقية المتوا
أمانة المجتمع ومنافسة المدرسة فى المدرسة المهنية  و إدارة نوعية المدرسة المعرقلة فى ترقية 
نوعية تربوية منخفضة. حينما لا تقدر هذه المدرسة على تقديم التربية  كونتو دار السلام

 تتأثر فى منافسة المدرسة. النوعية والمناسبة بمستلزمات الأعمال السوقية
ّالإدارة،ّنوعيةّالمدرسة،ّأمانةّالمجتمع،ّالمنافسةالكلماتّالرئيسية:ّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manajemen mutu sekolah adalah sebuah pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang disediakan oleh sekolah. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang terbaik, guru dapat mengajar dengan efektif, dan sekolah dapat 

berfungsi dengan baik secara keseluruhan. Pada tingkat nasional, banyak negara 

telah memperkenalkan program manajemen mutu pendidikan, termasuk 

Indonesia. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

secara menyeluruh dengan memberikan panduan dan kerangka kerja untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks Indonesia, manajemen mutu sekolah 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh negeri. 

Hal ini terkait dengan kinerja pendidikan Indonesia yang masih rendah di kancah 

internasional. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, manajemen mutu 

sekolah dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperbaiki kinerja 

pendidikan di Indonesia.
1
 

Menjamin mutu pendidikan diperlukan perhatian yang serius, baik oleh 

penyelenggara pendidikan, pemerintah, maupun masyarakat. Sebab dalam sistem 

pendidikan nasional sekarang ini, konsentrasi terhadap mutu dan kualitas bukan 

semata-mata tanggung jawab pendidikan tinggi dan pemerintah, tetapi merupakan 

sisnergi antara berbagai komponen termasuk masyarakat, untuk melaksanakan 

                                                         
1
 Depdiknas. (2005). Panduan Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: 

Pusat Pengembangan Evaluasi Pendidikan. Hlm. 15-17 
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penjaminan mutu tersebut, diperlukan kegiatan yang sistematis dan terencana 

dalam bentuk manajemen mutu. 

Manajemen mutu dalam pendidikan merupakan cara dalam mengatur 

semua sumber daya pendidikan, yang diarahkan agar semua orang yang terlihat di 

dalamnya melaksanakan tugas dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam 

perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa yang sesuai bahkan 

melebihi harapan “pelanggan pendidikan”. 

Didalam undang-undang nomor 20 Tahun 2003 dan juga undang-undang 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, di dalamnya 

memuat ketentuan mengenai delapan standar yang terdiri dari standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 

terakhir standar penilaian adapun PP terbaru yang telah disahkan berdasarkan 

revisi tentang peraturan pemerintah No 57 Tahun 2021 kemudian direvisi kembali 

berdasarkan peraturan pemerintah No 4 tahun 2022 yang mengatakan bahwa 

Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan di dalamnya tentang standar 

kelulusan yaitu nilai agama dan moral, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, 

bahasa dan sosial emosional. 

Kemduian didlama UU Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan) penetapan standar-standar di atas bertujuan untuk menjamin mutu 

pendidikan nasional dalam rangka pencerdasan kehidupan bangsa dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
2
 Undang-undang dan peraturan  

                                                         
2
 Anip Dwi Saputro, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Di Sekolah (Ponorogo: 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2009). Hlm. 122-123 
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pemerintah tersebut mengindikasikan tentang pentingnya memperhatikan mutu 

pembelajran guna meningkatkan mutu pendidikan sekolah baik negeri maupun 

swasta, dengan mengadakan kegiatan ilmiah yang dapat mengembangkan potensi 

guru melalui seminar, pelatihan, workshop dan lainnya secara berkelanjutan 

sehingga guru menjadi propesional yang mempunyai kemampuan meningkatkan  

mutu pembelajaran di sekolah, padagilirannya peningkatan mutu pendidikan akan  

terwujud dan menjadi kenyataan.
3
 

Pendidikan yang bermutu juga dapat dilihat dari bagaiamana 

kepemimpinan kepala sekolahnya, kemajuan sekolah sangat tergantung pada 

aspek pimpinannya, yaitu kepala sekolah, karena kepala sekolah yang berada di 

depan untuk menggerakkan kegiatan dan menetapkan target sekolah. 

Pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, 

tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan dalam 

hal ini adalah pelanggan internal (tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal 

(peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai lulusan). Pelanggan utama 

dalam sekolah adalah siswa yang secara lansung menerima jasa pendidikan. 

Sebagai pelanggan utama dalam sekolah adalah siswa memilih pandangan atau 

persepsi yang berbeda-beda terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak 

                                                         
3
 Moh Saifulloh, Zainul Muhibbin, dan Hermanto Hermanto, „Strategi peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah‟, Jurnal Sosial Humaniora (JSH) 5, no. 2 (2012): 206–218. Hlm. 2 
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sekolah. Pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, keunggulan bersaing 

sering diupayakan dalam bentuk pelayanan yang unggul.
4
 

Mutu pendidikan/sekolah akan memberikan kepuasan kepada lulusan, 

orang, masyarakat, dunia usaha dan pemerintah. Para pihak akan memperoleh 

jawaban yang posistif atas harapannya di sekolah/ lembaga pendidikan yang 

bersangkutan. Mutu yang dihasilkan lebih tinggi maka meningkatkan daya saing 

dalam kompetisi melanjutkan pendidikan lebih tinggi atau menemukan 

pekerja/karier yang diinginkan. 

Menurut Crosby mutu adalah kesesuaian individual terhadap 

persyaratan/tuntutan. Dengan mengatakan bahwa “quality is conformance to 

customer requirement” yaitu kualitas sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Sementara Nanang Fatah dalam Rohmad Sodiq menjelaskan, mutu pendidikan 

adalah kemampuan  yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa yang dapat 

memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan pelanggan yang dalam pendidikan 

dikelompokkan menjadi dua yaitu, internal customer dan eksternal customer yaitu 

siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu 

masyarakat dan dunia industri.
5
 

Dari beberapa pengertian mutu di atas, dapat disimpulkan bahwa mutu 

adalah kemampuan dari barang atau jasa yang dapat memuaskan dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan, fokus mutu adalah kepuasan pelanggan, sehingga barang 

atau jasa diakatan bermutu apabila mampu memuaskan, memenuhi, dan dapat 

                                                         
4
 Miftahul Ulum, „Strategi peningkatan mutu Sekolah Menengah Kejuruan pasca penerapan 

sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008‟, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 27, no. 1 (2017): 69–91. 

Hlm. 69 
5
 Philip B. Crosby, Quality is Free (New York: New American Library, 1979). Hlm. 204 
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bermanfaat bagi bagi pelanggan. Dalam dunia pendidikan, yang disebut sebagai 

pelanggan secara khusus adalah peserta didik. Seberapa puas peserta didik dalam 

merasakan kebermanfaatan penyelenggaran pendidikan adalah perwujudan dari 

mutu pendidikan. 

Mutu menjadi daya tarik bagi masysrakat, para orangtua tidak sekedar 

menyekolahkan anak-anaknya dan setelah tamat mendapatkan ijazah sebagai 

bukti telah menyelesaikan pendidikannya di jenjang pendidikan tertentu, namun 

para orangtua saat ini mulai berbondong-bondong mencari lembaga yang 

memiliki kualitas yang unggul, meskipun jauh dari kediaman mereka dan harus 

mengantarkan putra-putrinya ke sekolah setiap hari serta harus membayar lebih 

mahal dari yang lain.   

Lembaga pendidikan jika lihat dari sudut pandang sebuah corporate, maka 

lembaga pendidikan ini adalah suatu organisasi produksi yang menghasilkan jasa 

pendidikan yang dibeli oleh para konsumen atau pelanggan pendidikan. 

Konsumen utamanya ialah para siswa, mahasiswa dan masih banyak konsumen 

yang lainnya. Apabila produsen tidak mampu memasarkan hasil produksinya, 

dalam hal ini jasa pendidikan disebabkan karena mutunya tidak disenangi oleh 

para pelanggan, tidak memberikan nilai tambah bagi peningkatan pribadi individu, 

layanan tidak memuaskan, maka produk jasa yang ditawarkan tidak akan menarik 

perhatian pelanggan, bahkan mereka akan meninggalkannya untuk mencari 

produk lain yang lebih bermutu. Akibatnya sekolah atau perguruan tinggi tersebut 

akan mengalami kemunduran dan akhirnya ditutup.
6
 

                                                         
6
 Prim Masrokan Mutohar,  Manajemen Mutu Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

hal. 192193 
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Membangun kepercayaan merupakan hal yang terpenting agar masyarakat 

selalu menaruh minat kepada lembaga, salah satu cara yang digunakan dalam 

membangun kepercayaan melalui lima dimensi, Menurut Schindler dan Thomas, 

konsep kepercayaan dibangun oleh lima dimensi, yaitu: integritas, kompetensi, 

loyalitas, konsistensi dan keterbukaan (urut dari yang paling penting). Integritas 

dan kompetensi merupakan karakteristik yang paling penting yang dicari oleh 

individu dalam mengidentifikasi kepercayaan pada orang lain, yang terdiri dari 

lima konsep kepercayaan yaitu kompetensi, kesetiaan, konsistensi, keterbukaan, 

dan integritas.
7
 

Dalam membangung hubungan dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekolah juga harus membina hubungan baik dengan pelanggan. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi trust masyarakat terhadap 

sekolah, seperti kualitas pengajaran, kebijakan sekolah, kepemimpinan kepala 

sekolah, fasilitas, dan lain sebagainya. Dalam konteks Indonesia, trust masyarakat 

terhadap sekolah masih menjadi permasalahan yang perlu diatasi. Hal ini terkait 

dengan banyaknya kasus kecurangan dalam ujian nasional, kebijakan yang tidak 

transparan, dan pengelolaan sumber daya manusia yang tidak optimal. 

Manajemen pada lembaga pendidikan sebagai faktor utama untuk 

menggerakkan lembaga agar mencapai keberhasilan, karena dapat melancarkan  

kinerja lembaga tersebut. Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti 

kegiatan nyata, mengatur dan mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur 

potensi personil yang melaksanakan, pengaturan sarana pendukung, pengaturan 

                                                         
7
 Stephen P. Robbins, , Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2001),hal 

139. 
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dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait dengan kegiatan nyata yang sedang 

berlangsung.
8
 Dalam arti luas manajemen adalah menunjuk pada rangkaian 

kegiatan dari perencanaan akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya. 

Organisasi apapun bentuknya kalau dikelola dengan baik dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah manajemen yang professional, maka akan memiliki 

kekuatan yang dahsyat, bahkan organisasi kajahatan sekalipun kalau di kelola 

dengan kaidah-kaidah manajemen, bisa mengalahkan dan menghancurkan 

kebaikan-kabaikan yang tidak dikelola dengan baik. Sebagaimana mutiara hikmah 

yang artinya “Kabatilan yang terorganisir dengan baik bisa mengalahkan 

kebaikan yang tidak terorganisir dengan baik”
9
. Begitu juga suatu lembaga 

pendidikan yang sudah besar dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

harus mampu dan berkomitmen untuk selalu meningkatkan kuwalitas manajemen 

dan pelayanannya. Sebab diera persaingan seperti sekarang ini lembaga 

pendidikan harus mampu mempertahankan keberadaannya di hati masyarakat 

sebagai pelanggan pendidikan tersebut, kalau tidak tentu lambat laun akan terkikis 

oleh persaingan yang ketat dan akan pindah ke lembaga lain. Kalau kita melihat 

sekarang ini banyak sekali bermunculan lembaga pendidikan baru yang 

menawarkan keunggulan-keunggulan yang bervariatif dan didukung oleh tenaga 

pendidik yang profesional dan kompeten di bidangnya, yang lebih menarik lagi 

dalam persaingan seperti ini mereka berlomba-lomba untuk menarik perhatian dan 

minat para pelanggan (masyarakat) dengan memberi pelayanan yang prima. 

                                                         
8
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidika,  ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.  2 

9
 Warkat, Brief Information, Majalah Pesantren Al-Amien, ( Prenduan:  Edisi Mei 2016) 
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Sekolah sebagai lembaga formal yang mendapat tugas dan tanggung jawab 

untuk mendidik, peranan sekolah sangat besar sebagai sarana tukar pikiran 

diantara peserta didik, dan juga guru harus berupaya agar pelajaran yang diberikan 

cukup untuk menarik minat anak, sebab tidak jarang anak menganggap pelajaran 

yang diberikan oleh guru kepadanya kurang menarik dan tidak bermanfaat bahkan 

membosankan. Guru yang mengajar hanya semata-mata melaksanakan tugasnya 

agar gugur dari kewajibannya sebagai guru, hal ini sudah keluar dari aturan-aturan 

dan tujuan pendidikan. Guru harus mendidik yaitu harus membina, membimbing 

dan menjadi contoh bagi anak didiknya, serta mendoakannya agar menjadi 

manusia dewasa yang bertangging jawab dan berbudi pekerti luhur, berguna bagi 

nusa dan bangsa, hanya dengan inilah maka semua aspek kepribadian anak bisa 

berkembang. 

Manajemen mutu sekolah dalam meningkatkan trust masyarakat dan daya 

saing sekolah menjadi sangat penting. Penelitian tersebut dapat membantu sekolah 

dalam mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif, efisien, dan 

inovatif sehingga dapat meningkatkan daya saing sekolah dan memperbaiki 

kualitas pendidikan di Indonesia.
10

 

SMK Negeri Kunto Darussalam memiliki program yang unik yaitu 

program Bank Sampah, semua sampah yang dihasilkan oleh peserta didik 

dimasukkan ke bank sampah tersebut, lantas dipilah-pilah dan dikelompokkan 

jenis sampah yang ada, setelah terkumpul banyak maka sampah tersebut 

                                                         
10

 Leithwood, K., & Riehl, C. (Eds.). (2005). What Do We Already Know About Successful 

School Leadership?. Open University Press. Hlm. 21 
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kemudian dipanggilkan pembeli rongsok, maka dengan program bank sampah  

tersebut  OSIS mendapatkan dana untuk membiayai kegiatannya.
11

 

Berdasarkan uraian tentang keunikan yang ada di kedua lembaga tersebut, 

maka penelitian ini mengambil judul: Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu dan Daya Saing Lembaga (SMK Negeri 1 Kunto Darussalam dan SMK 

Negeri 2 Kunto Darussalam). Judul tersebut peneliti pilih untuk mengungkap 

manajemen di sekolah tersebut dalam meningkatkan mutu dan daya saing 

lembaga dimata masyarakat di kedua lembaga yang terletak di tengah Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu tersebut, dan keduanya telah dikenal 

maju dan memiliki peserta didik yang banyak dan selalu mengalami 

perkembangan di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat diantara sekolah 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, adapun SMK Negeri 1 

Kunto Darussalam yang memiliki  anak didik tahun ini sejumlah 520 anak, jumlah 

tersebut adalah jumlah yang amat besar bagi sekolahan negeri yang letaknya tidak 

jauh dari SMK Negeri 2 Kunto Darussalam tersebut. Begitu juga dengan SMK 

Negeri 2 Kunto Darussalam yang jumlah peserta didiknya tahun ini mencapai 112 

orang lebih yang tergolong amat sedikit,  hal itu yang perlu digali dan di ungkap 

oleh peneliti, bagaimana manajemen sekolah yang telah dijalankan sehingga 

lembaga tersebut memiliki kualitas yang unggul dan daya saing yang kuat dan 

tinggi dalam menghadapi persaingan dengan sekolah-sekolah yang lain di 

berbagai daerah di Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. 

                                                         
11

 Wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri Kunto Darussalam tanggal 31 Februari 

2023 
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Beberapa fakta yang peneliti temukan dilapangan melihat kepercayaan 

masyarakat terhadap kedua sekolah negeri tersbut, pertama dari SMK Negeri 1 

Kunto darussalam terdapat beberapa guru atau tenaga pengajar yang memiliki 

kualifikasi pendidikan yang memadai dan sesuai dengan pendidikan yang dia 

ajarkan sehingga menyebabkan beberapa masyarakat menetapkan kepecayaannya 

kepada sekolah SMK Negeri 1 Konto Darussalam. Sedangkan di SMK Negeri 2 

Kunto Darussalam terdapat beberapa guru dan tenaga pendidik yang tidak sesuai 

dengan kualifikasi pendidikan yang mereka ajarkan dan beberapa guru juga tidak 

relevan dengan pendidikan yang sedang ia ajarkan, kemudian sebagaian dari siswa 

di sekolah tersebut sering membuat onar sehingga menyebabkan kurangya 

kepercayaan masyarakay untuk memasukkan siswanya ke sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, Penulis menduga bahwa munculnya gejala-

gejala tersebut berkaitan erat dengan mutu pendidikan. Maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul  “Manajemen Mutu Sekolah Dalam 

Meningkatkan Trust Masyarakat Dan Daya Saing Sekolah Di SMK Kunto 

Darussalam”. 

B. Identifikasi Masalah  

Setelah peneliti mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, 

mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari serangkain fenomena yang 

peneliti lakukan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto Darussalam. 

Maka dapat diidentifikasi masalah-masalah yang telah peneliti lihat  yaitu:  
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1. Peneliti melihat bahwa Implementasi manajemen mutu sekolah yang 

belum optimal dan belum memenuhi standar kualitas yang diharapkan oleh 

masyarakat dan dunia industri. 

2. Peneliti melihat bahwa Rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas pendidikan yang disediakan oleh SMK Kunto 

Darussalam. 

3. Peneliti melihat bahwa Tidak adanya strategi yang jelas dalam 

meningkatkan daya saing sekolah di tengah persaingan dengan sekolah-

sekolah lain. 

4. Peneliti melihat bahwa Tidak adanya evaluasi dan monitoring terhadap 

implementasi manajemen mutu sekolah yang dilakukan secara berkala. 

5. Peneliti melihat bahwa Kurangnya partisipasi dari para pemangku 

kepentingan, seperti guru, siswa, dan orang tua dalam proses pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan manajemen mutu sekolah. 

6. Peneliti melihat bahwa Tidak adanya keterlibatan dunia industri dan 

komunitas dalam memperkuat program pendidikan SMK Kunto 

Darussalam sehingga tidak optimal dalam meningkatkan daya saing siswa 

dan lulusannya 

C. Batasan Masalah  

  Batasan masalah pada penelitian ini adalah terfokus pada manajemen mutu 

sekolah di SMK Kunto Darussalam yang bertujuan untuk meningkatkan trust 

masyarakat serta daya saing sekolah di tengah persaingan dengan sekolah-sekolah 

lain. Beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Fokus pada implementasi manajemen mutu sekolah dan pengaruhnya 

terhadap trust masyarakat dan daya saing sekolah di SMK Kunto 

Darussalam. 

2. Penelitian tidak membahas aspek-aspek lain yang mungkin mempengaruhi 

trust masyarakat dan daya saing sekolah, seperti faktor sosial, ekonomi, 

dan budaya. 

3. Penelitian difokuskan pada SMK Kunto Darussalam di daerah tertentu 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak bisa digeneralisasi ke sekolah lain 

atau daerah lain. 

4. Penelitian hanya melibatkan pemangku kepentingan di SMK Kunto 

Darussalam, seperti guru, siswa, orang tua, dan komunitas, tanpa 

melibatkan stakeholder di luar sekolah seperti pihak dunia industri atau 

pemerintah daerah. 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat ditetapkan rumusan masalah 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana manajemen mutu sekolah di SMK Kunto Darussalam? 

2. Bagaimana trust masyarakat terhadap SMK Kunto Darussalam? 

3. Bagaimana daya saing terhadap SMK Kunto Darussalam? 

4. Bagaimana manajemen mutu sekolah meningkatkan trust dan daya saing 

SMK Kunto Darussalam? 

5. Apa saja kendala dalam meningkatkan mutu sekolah dan trust masyarakat 

terhadap SMK Kunto Darussalam? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukanya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen mutu sekolah di SMK Kunto Darussalam 

2. Untuk mengetahui trust (kepercayaan) masyarakat terhadap SMK Kunto 

Darussalam 

3. Utnuk mengetahui daya saing terhadap SMK Kunto Darussalam 

4. Untuk mengetahui manajemen mutu sekolah meningkatkan trust dan daya 

saing SMK Kunto Darussalam 

5. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam meningkatkan mutu sekolah 

dan trust masyarakat terhadap SMK Kunto Darussalam 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Sebagai pengalaman dan pembelajaran bagi penulis tentang apa yang 

diteliti. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan terutama 

sekolah  terhadap manajemen mutu pendidikan yang di lakukan di Skolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kunto Darussalam 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

SMK Kunto Darussalam, dunia pendidikan, serta masyarakat luas dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan persaingan di era globalisasi. di 

Skolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) 2 Kunto Darussalam 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Manajemen Mutu Sekolah 

Istilah manajemen berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata to manage  

yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan 

memperlakukan.
12

 Dalam Islam, terdapat pengertian yang sama dengan hakikat 

manajemen adalah al-tadadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari 

kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam al-Qur‟an seperti firman 

Allah SWT.: 

 

رَ ٱ ٌدَُبِّرُ  هَأ ضِ ٱإلِىَ  لسَّوَاءِٓ ٱهِيَ  لۡأ رَأ دَارٍُُ  لۡأ مٖ كَاىَ هِقأ أْ َِ فًِ ٌَ أٍ رُجُ إلَِ فَ   ۥٓثنَُّ ٌعَأ ألَأ

ّىَ  ا جعَُدُّ وَّ   ٥سٌَةَٖ هِّ

 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” 

(QS.32: 5)
13

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur alam 

(manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT  

dalam mengelola alam semesta. Akan tetapi dalam konteks ini, Allah telah 

menciptakan manusia dan telah dijadikannya sebagai khalifah (pemimpin) di 

                                                         
12

 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

hal. 34 
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan …, hal. 415 
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bumi. Maka, manusia diberikan tugas dan tanggung jawab untuk mengatur dan 

mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya 

beserta isinya ini
14

 

Manajemen sekolah termasuk proses pendayagunaan sumber-sumber 

manusiawi bagi penyelenggara sekolah secara efektif, mengkoordinir dan 

menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu 

pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran, supaya kegiatan-

kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien didalam pencapaian 

tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran. Kepala sekolah merupakan pemimpin 

pendidikan yang mempunyai peranan besar dalam mengembangkan mutu 

pendidikan sekolah. 

Pada hakikatnya istilah manajemen pendidikan dan manajemen sekolah 

mempunyai pengertian dan maksud yang sama. Keduanya memang sukar 

dibedakan, lebih-lebih sering dipakai secara bergantian dalam pengertian yang 

sama. Apa yang menjadi skop manajemen pendidikan adalah juga merupkan skop 

atau bidang garapan manajemen sekolah. Demikian pula proses kerjanya 

ditempuh melalui fungsi-fungsi yang sama, yang di ilhami dari teori administrasi 

dan manajemen pada umumnya
15

 

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Luther  Gulick 

memandang manajemen sebagai ilmu karena manajemen dipandang sebagai suatu 

bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan 

                                                         
14

 Prim Masrokan, Manajemen Mutu…, hal. 34-35 
15

 Murniati, Implementasi Manajemen Stratajik, (Bandung: Citapusaka, 2009), hal. 54 
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bagaimana orang bekerja sama.
16

 menurut Folet melihatnya sebagai kiat karena 

manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain 

menjalankan tugas.
17

 Sedangkan Dipandang sebagai profesi karena manajemen 

dilandasi oleh keahlian  khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para 

profesional dituntut oleh suatu kode etik. 

Meskipun cenderung mengarah pada suatu fokus tertentu, para ahli masih 

berbeda pandangan dalam mendefenisikan manajemen dan karenanya belum 

dapat diterima secara universal. Namun demikian terdapat konsensus bahwa 

manajemen menyangkut derajat keterampilan tertentu. Untuk memahami istilah 

manajemen, pendekatan yang digunakan di sini adalah berdasarkan pengalaman 

manajer. Meskipun pendekatan ini mempunyai keterbatasan, namun hingga kini 

belum ada perbaikan. Manajemen di sini dilihat sebagai suatu sistem yang setiap 

komponenya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Manajemen 

merupakan suatu proses sedangkan manajer dikaitkan dengan aspek organisasi 

(orang – struktur – tugas - tekhnologi) dan bagaimana mengaitkan aspek yang satu 

dengan yang lain, serta bagaimana mengaturnya sehingga tercapai tujuan sistem. 

a. Perencanaan (Planning)  

b. Pengorganisasian (Organizing)  

c. Pelaksanaan (Actuating)  

d. Pengawasan (Controling)
18

 

                                                         
16

 Luther Gulick , Dictionary of Education,  (New York: McGraw-Hill Book Company, 

ttp), hal. 145 
17

 Folet, Managerial Proses and Organisational Behavior (Glenview: Scott, ttp), hal. 39 
18

 Liat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet. V, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), hal. 2 
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Empat proses ini digambarkan dalam bentuk siklus karena adanya 

keterkaitan antara proses yang pertama dan berikutnya. Begiru juga setelah 

pelaksanaan controlling akan mendapat feedback yang bisa dijadikan sebagai 

masukan atau dasar untuk membuat planning baru.   

proses manajemen yang telah dipaparkan sebagai berikut; 

a. Perencanaan Lembaga Pendidikan (Planning)  

Perencanaan merupakan sejumlah kegiatan yang ditentukan 

sebelumnya untuk melaksanakan pada suatu periode tertentu guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Anderson dan Bowman dalam 

Prim Masrokan menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses 

mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan di masa datang. 

Perencanaan memegang peranan penting dalam proses manajemen, sebab 

dari perencanaan inilah seperangkat keputusan bisa diambil dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah/madrasah.  

b. Pengorganisasian Lembaga Pendidikan (Organizing)  

Pengorganisasian adalah manajemen dan merupakan suatu proses 

yang dinamis. Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses penentuan 

pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas 

dan membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap personalia, penetapan 

departemen-departemen serta penentuan hubungan-hubungan. Organizing 

berasal dari kata organize yang berarti menciptakan struktur dengan 
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bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa sehingga hubungannya 

satu sama lain saling terkait dalam keseluruhannya.
19

 

c. Pelaksanaan dalam Lembaga (Actuating) 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan 

fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 

pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak 

proses manajemen, sedangkan fungsi actuating  justru lebih menekankan 

pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam 

organisasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini George R. Terry dalam Prim 

Masrokan mengemukakan bahwa actuating  merupakan usaha 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran organisasi dan sasaran 

anggota-anggota organisasi tersebut, karena para anggota itu juga ingin 

mencapai sasaran-sasaran tersebut 

d. Pengawasan Lembaga Pendidikan (Controlling) 

Pengawasan atau bisa juga disebut dengan pengendalian 

merupakan bagian akhir dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang 

dukendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau 

pelaksanaan, dan pengendalian itu sendiri. Dalam berbagai kasus 

peningkatan mutu pendidikan terdapat kasus masih lemahnya pelaksanaan 

pengendalian sehingga terjadi berbagai penyimpangan antara yang 

direncanakan dengan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, pengawasan 
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memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan produtifitas 

kerja organisasi sekolah sehingga terdapat kesesuaian antara apa yang 

telah direncanakan dengan pelaksanaannya  serta hasil yang diperoleh.
20

 

Adapun interpretasi tentang pendidikan berbeda-beda menurut para 

pakar. Perbedaannya tak lain hanya terletak pada sudut pandang. Di antara 

mereka ada yang  mendefinisikan dengan mengkonotasikan dengan 

peristilahan bahasa, keberadaan, dan hakekat kehidupan manusia di dunia 

ini, dan ada pula yang melihat dari segi proses kegiatan yang dilakukan 

dalam penyelenggarakan pendidikan. Tetapi semua pendapat itu bertemu 

dalam pandangan bahwa pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan 

generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 

hidup secara efektif dan efisien. 

B. Manajemen Mutu 

Berbicara tentang mutu berarti bicara tentang sesuatu, bisa barang 

atau jasa. Barang yang bermutu adalah barang yang sangat bernilai bagi 

seseorang, barang tersebut secara fisik sangat bagus, indah, elegan, mewah, 

antik, tidak ada cacatnya, kuat dan ukuran-ukuran lainnya yang biasanya 

berhubungan dengan kebaikan (goodness), keindahan (beauty), kebenaran 

(truth), dan idealitas. Hampir semua ingin memilikinya tetapi hanya sedikit 

saja yang dapat menjangkaunya. Jasa yang bermutu adalah pelayanan yang 

diberikan seorang atau organisasi yang sangat memuaskan, tidak ada keluhan 

bahkan orang tidak segan-segan untuk memuji dan memberi acungan 

jempol.
21

 

Mutu adalah suatu terminologi subjektif dan relatif yang dapat 

diartikan dengan berbagai cara dimana setiap definisi bisa didukung oleh 
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argumentasi yang sama baiknya. Secara luas mutu dapat diartikan sebagai 

agregat karakteristik dari produk atau jasa yang memuaskan kebutuhan 

konsumen/pelanggan.Karakteristik mutu dapat diukur secara kuantitatif dan 

kualitatif. Dalam pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan proses belajar 

yang menyenangkan dan memberikan kenikmatan. Pelanggan bisa berupa 

mereka yang langsung menjadi penerima produk dan jasa tersebut atau 

mereka yang nantinya akan merasakan manfaat produk dan jasa tersebut.
22

 

Goetsh dan Davis dalam Engkoswara dan Aan Komariah mutu 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.Juran 

dalam Engkowara dan Aan Komariah mendefinisikan mutu sebagai 

kecocokan untuk pemakaian. Lebih lanjut ia mendefinisikan mutu dengan M-

besar dan M-kecil. M-kecil berarti mutu dalam arti sempit yang diberikan 

setiap bagian dari organisasi atau setiap aktivitas yang tidak selalu terkait 

dengan kebutuhan pelanggan. M-besar adalah mutu dalam arti luas berkenaan 

dengan kinerja organisasi secara keseluruhan yang difokuskan secara sinergi 

pada kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Dari definisi beberapa ahli tersebut 

Engkoswara dan Aan Komariah mengambil kesimpulan bahwa mutu adalah 

keadaan yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan memperoleh 

kepuasaan.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat penulis simpulkan mutu 

pendidikan adalah kualitas atau ukuran baik atau buruk proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya 

bimbingan pengajaran dan pelatihan. Mutu di bidang pendidikan meliputi 

mutu input, proses, output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan 

bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu 
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menciptakan suasana Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan 

(PAKEM).   

Menurut koswara indikator-indikator sekolah bermutu dan indikator 

sekolah yang tidak bermutu adalah sebagai berikut:
24

 

a) Indikator sekolah yang bermutu 

1) Masukan yang bagus 

2) Semangat kerja tinggi  

3) Gairah motivasi belajar tinggi  

4) Penggunaan biaya, waktu fasilitas, tenaga yang proposional  

5) Kepercayaan berbagai pihak  

6) Tamatan yang bermutu  

7) Keluaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

b) Indikator sekolah yang tidak bermutu 

1) Masukan yang banyak  

2) Pelaksanaan kerja santai  

3) Aktivitas belajar santai  

4) Boros memakai sumber-sumber  

5) Kurang peduli terhadap lingkungan  

6) Lulusan hasil kontrol  

7) Keluaran tidak produktif 

Menurut baker standar sekolah yang bermutu adalah 

sebagai berikut:
25

 

1) Administrator dan jajarannya serta guru-guru adalah 

profesional yang handal  

2) Tersedia kurikulum yang luas bagi seluruh siswa  

3) Memiliki filosofi yang selalu dikomunikasikan bahwa seluruh 

anak dapat belajar dengan harapan yang tinggi 

4) Iklim yang baik untuk belajar, aman, bersih, mempedulikan, 

dan teroganisasi dengan baik.  
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5) Suatu sistem penilaian berkelanjutan yang didukung supervisi.  

6) Keterlibatan masyarakat yang tinggi.  

7) Membantu para guru mengembangkan strategi, teknik 

instruksional dan terorganisasi baik.  

8) Menyusun jadwal secara terprogram untuk memberikan 

pelatihan dalam jabatan dan seminar untuk seluruh staf.  

9) Pengorganisasian SDM untuk melayani seluruh siswa.  

10) Komunikasi dengan orang tua dan menyediakan waktu cukup 

untuk dialog.  

11) Menetapkan dan mengartikulasikan tujuan secara jelas.  

12) Pelihara staf yang memiliki keseimbangan keterampilan dan 

kemampuan.  

13) Bekerja untuk memelihara moril tinggi yang berkontribusi 

terhadap stabilitas organisasi dan membatasi tingkat turn-over 

(perputaran guru)  

14) Bekerja keras untuk memelihara ukuran kelas sesuai dengan 

mata pelajaran dan tingkatan kelas siswa sesuai aturan yang 

ada.  

15) Kembangkan dengan staf dan orang tua kebijakan sekolah 

dalam disiplin, penilaian, kehadiran, pengujian, promosi, dan 

ingatan.  

16) Kerja sama guru dan orang tua untuk menyediakan dukungan 

pelayanan dalam pemecahan permasalahan siswa. 

17) Menjaga hubungan baik dengan pemerintah daerah 

Standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar nasional 

pendidikan yang telah menetapkan kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di indonesia meliputi:
26

 

a. Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan kemampuan minimal yang mencakup 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap yang wajib dimiliki peserta 

didik untuk dapat dinyatakan lulus.  

b. Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk mencapai 

standar kompetensi lulusan yang dituangkan kedalam kompetensi 

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran.  

c. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan. Standar proses pendidikan 

yang membudayakan dan memberdayakan, demokratis dan 

berkeadilan, tidak diskriminatif dan menjunjung HAM, nilai 

keagamaan, budaya, dan kemajemukan. Proses pendidikan pada 

setiap satuan pendidikan diselenggarakan dengan memberikan 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 

kreativitas dan kemandirian peserta didik sesuai dengan 

perkembangan, kecerdasan, dan kemandirian dalam rangka 

pencapaian standar kompetensi lulusan. 

d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus 

dipenuhi oleh setiap pendidik dan tenaga kependidikan.  

e. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik 

yang diperlukan untuk mmencapai standar kompetensi lulusan.  

f. Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, 

dan pengawasan kegiatan agar tercapai efesiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan.  

g. Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan.  
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h. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan alat penilaian 

pendidikan. 

Pada tingkat internasional telah terdapat institusinya yang dikenal 

antara lain ISO 9000 (International Standard Organization 9000)  yang 

dalam operasionalnya telah dikembangkan ke dalam tiga divisi fokus 

kegiatannya: 

a. ISO 9001, fokusnya pada jaminan mutu dalam 

desain/pengembangan, produksi, instalasi dan pelayanan.  

b. ISO 9002, fokusnya pada jaminan mutu dalam produksi dan 

instalasi.  

ISO 9003, fokusnya pada jaminan mutu dalam inspeksi  akhir dan tes.
27

 

C. Kriteria Sekolah yang Bermutu 

Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga 

mampu mengelola seluruh potensi secara optimal mulai dari tenaga kependidikan, 

peserta didik, prose pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan termasuk 

hubungannya dengan masyarakat. Pada kesempatan  itu, lembaga pendidikan 

harus mampu merubah paradigm baru pendidikan yang berorientasi pada mutu 

semua aktifitas yang berinteraksi didalamnya, seluruhnya mengarah kepada 

pencapaian mutu. 

Lembaga pendidikan adalah wahana proses belajar mengajar bagi peserta 

didik. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, banyak sekolah yang sudah Total 

Quality Manajemen sehingga berhasil pada decade terdahulu. Pada prinsipnya 

system manajemen ini adalah pengawasan menyeluruh dari semua anggota 
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organisasi terhadap kegiatan sekolah. Penerapan manajemen mutu terpadu berarti 

semua warga sekolah bertanggung jawab atas kualitas pendidikan.   

Sebelum itu tercapai, maka semua pihak yang terlibat dalam proses 

akademis, mulai dari komite sekolah, kepala sekolah, kepala tata usaha, guru, 

siswa, sampai dengan karyawan harus benar-benar mengerti hakekat dan tujuan 

pendidikan ini. dengan kata lain seiap individu yang terlibat harus memahami 

tujuan penyelenggaraan pendidikan. Tanpa pemahaman yang menyeluruh dari 

individu yang terlibat, tidak mungkin akan diterapkan manajemen mutu terpadu.
28

 

Pada hakekatnya tujuan institusi pendidikan adalah untuk menciptakan dan 

mempertahankan kepuasan para pelanggan, dan dalam kepuasan pelanggan 

ditentukan oleh stakeholder lembega pendidikan tersebut. oleh karena hanya 

dengan memahami proses dan kepuasan pelanggan maka organisasi dapat 

menyadari dan menghargai kualitas. Semua usaha /manajemen penjaminan mutu 

harus diarahkan pada suatu tujuan utama, yaitu kepuasan pelanggan, apa yang 

dilakukan manajemen  tidak ada gunanya bila tidak melahirkan kepuasan 

pelanggan. 

D. Trust Masyarakat 

Menurut Sumarwan, “kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk 

memiliki atribut tertentu”. Mowen dan Minor mendefiniskan, “kepercayaan 

konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen, dan semua 

kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya”. 

Kepercayaan masyarakat dibentuk oleh masyarakat sendiri melalui beberapa 
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pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan terkait citra reputasi dan kualitas 

pelayanan memiliki kekuatan untuk membentuk kepercayaan.  

Membangun kepercayaan merupakan hal yang terpenting agar masyarakat 

selalu menaruh minat kepada lembaga, salah satu cara yang digunakan dalam 

membangun kepercayaan melalui lima dimensi, Menurut Schindler dan Thomas, 

konsep kepercayaan dibangun oleh lima dimensi, yaitu: integritas, kompetensi, 

loyalitas, konsistensi dan keterbukaan (urut dari yang paling penting). Integritas 

dan kompetensi merupakan karakteristik yang paling penting yang dicari oleh 

individu dalam mengidentifikasi kepercayaan pada orang lain, yang terdiri dari 

lima konsep kepercayaan yaitu kompetensi, kesetiaan, konsistensi, keterbukaan, 

dan integritas.
29

 

Dalam membangung hubungan dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekolah juga harus membina hubungan baik dengan pelanggan. 

Membina hubungan baik dengan pelanggan, dilakukan agar dapat meningkatkan 

loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk dan perusahaan itu sendiri. 

Menurut Seitel tujuan hubungan konsumen antara lain : 

1. Mempertahankan pelanggan lama,  

2. Menarik pelanggan baru,  

3. Memasarkan/memperkenalkan produk atau jasa baru,  

4. Memudahkan penanganan keluhan pelanggan dan  

5. Mengurangi biaya.
30
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Dengan ada hubungan yang saling memberi dan menerima antara sekolah dengan 

masyarakat sekitarnya maka sekolah harus merealisasikan apa yang dicita-citakan 

oleh warga masyarakat tentang penegmbangan warga masyarakat tersebut secara 

total, integrated, dan optimal karena sekolah memberika sesuatu yang sangat 

berharga terhadap masyarakat.
31

 

Disamping layanan yang diberikan oleh sekolah terhadap masyarakat yang 

berupa pendidikan dan pengajaran terhadap warga masyarakat, sekolah juga 

menyediakan atau menjadikan sebagai suatu usaha pembaharuan bagi masyarakat. 

Karena banyak hal-hal baru yang bermanfaat bagi masyarakat yang bersumber 

dari pendidikan.  

Selain kepercayaan yang telah dijelaskan secara umum, Allah SWT juga 

telah menjelaskan kepercayaan dalam Islam yang disebut dengan amanah (dapat 

dipercaya). Sebagaimana yang terkandung dalam surat An-Nisa ayat 58 yang 

berbunyi: 

 

َ ٱ۞إىَِّ  ّاْ  للَّّ هُرُكُنأ أىَ جؤَُدُّ ثِ ٱٌأَأ ٌََٰ هَََٰ يَ  لۡأ أٍ حنُ بَ إذَِا حَكَوأ َّ لِِاَ  أُ ٓ أَ أىَ  لٌَّاسِ ٱإلِىََٰ

كُوُْاْ بِ  لِ  ٱجحَأ عَدأ َ ٱإىَِّ  لأ َِ  للَّّ ا ٌعَِظكُُن بِ َ ٱإىَِّ  ٓۦ  ًعِِوَّ ا بصٍَِرٗا  للَّّ   ٥٥كَاىَ سَوٍِعََۢ

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
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Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.
32

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan  

timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada pihak lain yang memang  

memiliki kualitas yang dapat mengikat dirinya, seperti tindakannya yang 

konsisten, kompeten, jujur, adil dan bertanggung jawab. 

E. Daya Saing  

1. Konsep Daya Saing Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang tidak mempunyai daya saing akan 

ditinggalkan oleh masyarakat. Karena tidak memiliki daya saing berarti 

tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti tidak ada alasan bagi 

suatu plembaga untuk tetap survive di dalam pasar persaingan untuk 

jangka panjang. Daya saing berhubungan dengan bagaimana efektivitas 

suatu organisasi atau lembaga di pasar persaingan, dibandingkan dengan 

organisasi atau lembaga lainnya yang menawarkan produk atau jasa-jasa 

yang sama atau sejenis. Lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan 

produk atau jasa yang berkualitas baik adalah lembaga yang efektif dalam 

arti akan mampu bersaing dengan lembaga lainnya. 

Porter mengatakan dalam HP. Harefa : “competition is at the core 

of the success or failure of firms. Persaingan adalah inti dari kesuksesan 

atau kegagalan perusahaan. Terdapat dua sisi yang ditimbulkan oleh 
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persaingan, yaitu sisi kesuksesan karena mendorong perusahaan-

perusahaan untuk lebih dinamis dan bersaing dalam menghasilkan produk 

serta memberikan layanan terbaik bagi pasarnya, sehingga persaingan 

dianggapnya sebagai peluang yang memotivasi. Sedangkan sisi lainnya 

adalah kegagalan karena akan memperlemah perusahaan-perusahaan yang 

bersifat statis, takut akan persaingan dan tidak mampu menghasilkan 

produk-produk yang berkualitas, sehingga persaingan merupakan ancaman 

bagi perusahaannya.
33

 

2. Dimensi dan Indikator Daya Saing 

Dimensi daya saing suatu perusahaan atau lembaga pendidikan 

sebagaimana dikemukakan oleh Muhardi dengan mengutip Ward et all 

adalah terdiri dari biaya (cost), kualitas (quality), waktu penyampaian 

(delivery), dan fleksibilitas (flexibility). Keempat dimensi tersebut lebih 

lanjut diterangkan oleh Muhardi  lengkap dengan indikatornya sebagai 

berikut:
34

 

a. Biaya adalah dimensi daya saing operasi yang meliputi empat 

indikator  yaitu biaya produksi, produktifitas tenaga kerja, penggunaan 

kapasitas  produksi dan persediaan. Unsur daya saing yang terdiri dari 

biaya  merupakan modal yang mutlak dimiliki oleh suatu perusahaan 

yang  mencakup pembiayaan produksinya, produktifitas tenaga 

kerjanya, pemanfaatan kapasitas produksi perusahaan dan adanya 
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cadangan produksi (persediaan) yang sewaktu-waktu dapat 

dipergunakan oleh perusahaan untuk menunjang kelancaran 

perusahaan tersebut. 

a. Kualitas seperti yang dimaksudkan oleh Muhardi adalah merupakan 

dimensi daya saing yang juga sangat penting, yaitu meliputi berbagai 

indikator diantaranya tampilan produk, jangka waktu penerimaan 

produk, daya tahan produk, kecepatan penyelesaian keluhan 

konsumen, dan kesesuaian produk terhadap spesifikasi desain. 

Tampilan produk dapat tercermin dari desain produk atau layanannya, 

tampilan produk yang baik adalah yang memiliki desain sederhana 

namun mempunyai nilai yang tinggi. Jangka waktu penerimaan produk 

dimaksudkan dengan lamanya umur produk dapat diterima oleh pasar, 

semakin lama umur produk di pasar menunjukkan kualitas produk 

tersebut semakin baik. Adapun daya tahan produk dapat diukur dari 

umur ekonomis penggunaan produk. 

b. Waktu penyampaian merupakan dimensi daya saing yang meliputi 

berbagai indikator diantaranya ketepatan waktu produksi, pengurangan 

waktu tunggu produksi, dan ketepatan waktu penyampaian produk. 

Ketiga indikator tersebut berkaitan, ketepatan waktu penyampaian 

produk dapat dipengaruhi oleh ketepatan waktu produksi dan lamanya 

waktu tunggu produksi. 
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c. Adapun fleksibilitas merupakan dimensi daya saing operasi yang 

meliputi berbagai indikator diantaranya macam produk yang 

dihasilkan, kecepatan menyesuaikan dengan kepentingan lingkungan. 

3. Langkah Strategis dalam Bersaing 

Bagaimanapun baiknya rumusan strategi atau pendekatan strategi 

tidak akan membawa hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh sikap 

strategis yang baik. dibawah ini dikemukakan sikap dan langkah strategis 

yang meliputi sebagai berikut; 

a. Kondisikan dan pastikan bahwa lebih dari setengan komponen  

organisasi memiliki keunggulan bersaing  SDM, sumber dana, sarpras 

belajar, visi, misi, program, strategi, jaringan dan kerja sama, 

leadership, daya dukung masyarakat, dan lain sebagainya. 

b. Selalu memperbarui misi, program, dan strategi yang dianggap tidak 

sesuai dengan kebutuhan.  

c. Kritis terhadap berbagai strategi yang diterapkan dan peka terhadap 

strategi baru yang diterapkan oleh para pesaing.  

d. Berorentasi pada kepuasan pengguna layanan jasa pendidikan  

e. Belajar pada kegagalan dan berguru pada kesuksesan orang lain  

f. Tidak memberi nilai lebih terhadap diri sendiri dan selalu menghargai 

setiap dukungan, sikap, pemikiran, dan hasil karya orang lain. 

g. Selalu berada pada waktu yang tepat, bersama orang yang tepat dan 

ditempat yang tepat  
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h. Cermat dalam memanfaatkan peluang dan dalam menguasai sumber-

sumber informasi, lincah dalam melakukan perubahan dan dalam 

membangun jaringan dan kerja sama dengan pihak luar  

i. Selalu menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi 

semua pihak.  

j. Efisien dalam menggunakan waktu, tenaga, pikiran dan dana sehingga 

selalu mempunyai langkah strategis yang lebih efektif dalam 

melakukan tugas.
35

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing 

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi daya saing adalah  

sebagai beikut:
36

 

a. Lokasi 

Memperhatikan lokasi usaha sangat penting untuk kemudahan 

pembeli dan menjadi faktor utama bagi kelangsungan usaha. Lokasi 

usaha yang strategis akan menarik perhatian pembeli. Menurut Frans, 

letak atau lokasi akan menjadi sangat penting untuk memenuhi 

kemudahan pelanggan dalam berkunjung, konsumen tentu akan 

mencari jarak tempuh terpendek. Walau tidak menutup kemungkinan 

konsumen dari jarak jauh juga akan membeli, tapi persentasenya kecil. 

b. Harga 

Menurut Sunarto, harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang 

ditukar konsumen atas manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan 
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produk atau jasa tersebut. Harga menentukan apakah sebuah 

supermarket, minimarket, atau swalayan banyak dikunjungi konsumen 

atau tidak. Faktor harga juga berpengaruh pada seorang pembeli untuk 

mengambil keputusan. Harga juga berhubungan dengan diskon, 

pemberian kupon berhadiah, dan kebijakan penjualan. Harga adalah 

nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang. Demi 

mendapatkan sebuah barang atau jasa yang diinginkannya seorang 

konsumen harus rela membayar sejumlah uang. Bagi pelangggan yang 

sensitif bias anya harga murah adalah sumber kepuasan yang penting 

karena mereka akan mendapatkan value for money yang tinggi. 

c. Pelayanan 

Program pelayanan / service seringkali menjadi pokok 

pemikiran pertama seorang pengelola supermarket/minimarket. 

Pelayanan melalui produk berarti konsumen dilayani sepenuhnya 

melalui persediaan produk yang ada, produk yang bermutu. Pelayanan 

melalui kemampuan fisik lebih mengacu kepada kenyamanan peralatan 

(trolley atau keranjang belanja), tempat parkir yang nyaman, 

penerangan ruangan yang baik, juga keramahan dari karyawan.
37

 

d. Mutu atau kualitas 

Keyakinan untuk memenangkan persaingan pasar akan sangat 

ditentukan oleh mutu atau kualitas produk yang dihasilkan perusahaan 

atau lembaga pendidikan. Berkenaan dengan kualitas produk, Muhardi 
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dalam bukunya. Strategi Operasi Untuk Keunggulan Bersaing engutip 

pendapat Adam dan Ebert yang menyatakan; “product quality is the 

appropriateness of design specifications to function and use as well as 

the degree to which the product conforms to the design specifications”. 

Kualitas produk ditunjukkan oleh kesesuaian spesifikasi desain dengan 

fungsi atau kegunaan produk itu sendiri, dan juga kesesuaian produk 

dengan spesifikasi desainnya. Jadi suatu perusahaan memiliki daya 

saing apabila perusahaan itu menghasilkan produk yang berkualitas 

dalam arti sesuai dengan kebutuhan pasarnya. 

e. Promosi 

Semakin sering suatu lembaga pendidikan atau 

supermarket/swalayan melakukan promosi, semakin banyak 

pengunjung dalam memenuhi kebutuhannya. Promosi bisa dilakukan 

melalui berbagai iklan baik di media cetak, elektronik, maupun media 

lain. Sunarto mengatakan bahwa promosi penjualan terdiri dari insentif 

jangka pendek untuk mendorong pembelanjaan atau penjualan produk 

atau jasa, yang mana promosi penjualan ini mencakup suatu variasi 

yang luas dari alat-alat promosi yang didesain untuk merangsang 

respons pasar yang lebih cepat, atau yang lebih kuat.
38
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F. Manajemen Sekolah dalam Peningkatkan Mutu dan Daya Saing 

Lembaga 

Dalam proses manajemen, terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan 

oleh seorang manajer yaitu perencanaan (planning), peng- organisasian 

(organizing), kepemimpinan   (leading) dan pengawasan (controlling). 

Perencanaan merupakan agenda pertama yang harus dilakukan oleh seorang 

manajer. Tanpa perencanaan yang baik, pengorganisasian  sumber  daya  akan  tak  

terarah.  Fungsi kepemim- pinan juga tidak akan jalan tanpa adanya perencanaan 

yang baik (diarahkan ke mana). Demikian pula dengan pengawasan.
39

 

1. Perencanaan Sekolah dalam Peningkatan Mutu dan daya Saing 

Lembaga 

Para pakar menajemen mengatakan bahwa apabila perencanaan 

telah selesai dan dilakukan dengan benar maka sebagian pekerjaan besar 

telah selesai dilaksanakan. Karena perencanaan adalah fungsi manajemen 

yang menentukan secara jelas pemilihan pola-pola pengarah untuk para 

pengambil keputusan dalam suatu kurun waktu tertentu dan mengarah 

pada tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Ketika menyusun sebuah 

perencanaan dalam pendidikan Islam tidaklah dilakukan hanya untuk 

mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih dari itu melampaui 

batas-batas target kehidupan duniawi. Tujuan perencanaan itu juga untuk 

mencapai target kebahagiaan  dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya 

bisa dicapai secara seimbang.  
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Dalam perkembangannya lembaga pendidikan sebagai sebuah 

lembaga yang bergerak dibidang non-profit oriented, memaksa pelaksana 

pendidikan menggunakan teori-teori yang sebelumnya sudah 

berkembang dalam dunia ekonomi. Maka tidak heran ketika kita 

mendengar adanya teori manajemen pendidikan, yang pada dasarnya itu 

diambil dari teori-teori manajemen dalam dunia bisnis. Bukan berarti 

setelah meminjam teori manajemen ekonomi sebuah lembaga pendidikan 

menjadi komersial, tetapi semata-mata hanyalah digunakan sebagai 

landasan yang sistematis untuk mengelola sebuah lembaga pendidikan.  

Menurut Marno dan Triyo
40

 Perencanaan merupakan salah satu 

hal penting yang perlu dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai 

suatu tujuan. Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan 

harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para 

manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 

merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam 

menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal 

bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan 

arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah 

rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari. 
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2. Pengorganisasian Sekolah dalam Peningkatan Mutu dan Daya saing  

lembaga 

Istilah organisasi secara etimologi berasal dari bahasa latin 

“organum” yang berarti “alat”. Sedangkan “organize” (bahasa inggris) 

berarti “mengorganisasikan” yang menunjukkan tindakan atau usaha untuk 

mencapai sesuatu. “Organizing” (pengorganisasian) menunjukkan sebuah 

proses untuk mencapai sesuatu. Organisasi sebagai salah satu fungsi 

manajemen sesungguhnya telah banyak didefinisikan oleh para ahli.
41

 

Menurut Siagian, organisasi adalah setiap bentuk persekutuan 

antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk tujuan bersama dan 

terikat secara formal dalam persekutuan. Dalam hal ini selalu terdapat 

hubungan antara seorang atau kelompok yang disebut pimpinan dan 

seorang atau kelompok orang yang disebut bawahan.
42

 

Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, 

organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, 

misalnya sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah perkumpulan, badan-

badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses pengorganisasian yaitu 

bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota, 

sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan 
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organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem 

kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
43

 

Organisasi dapat disamakan dengan kesebelasan sepak bola yang 

dinamis dengan kegiatan yang berubah-ubah dalam pola yang fleksibel 

dengan anggota-anggota tim yang tetap. Tim dilapangan hijau tersebut 

dalam perubahan dan pergantian yang cepat dalam formasi untuk setiap 

permainan, akan tetapi setiap anggota membantu untuk mempertahankan 

organisasi tim dengan kerja sama. Seorang yang bekerja untuk 

kemenangan pribadi bukanlah teman sepermainan yang baik. Ia dapat 

menyebabkan kesebelasannya kalah dan dapat merusak organisasi tim 

karena ia gagal untuk bekerja sama dengan timnya. 

Organisasi dan kerja sama (team work) tidak akan timbul kecuali 

kalau setiap anggota memahami apa yang harus dilakukan oleh kelompok 

dan dimana tempat serta apa fungsi setiap orang dalam pola itu. Yang 

menjadikan seorang anggota organisasi aktif, pada hakekatnya perasaan 

diikutsertakan, perasaan bahwa organisasi itu merupakan wadah yang 

menyalurkan keinginan dan harapannya, dimana ia dapat berpartisipasi 

dalam karya kelompok, sehingga dapat melakukan pekerjaan yang 

terorganisasi dengan membawa hasil yang besar.
44

 

a. Proses Pengorganisasian 
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Ernest  memberikan pengorganisasian sebagi sebuah proses 

yang berlangkah jamak. Proses pengorasiasin digambarkan sebagi 

berikut : 

1) Pemerincian Pekerjaan 

Dalam memperinci pekerjaan adalah menetukan tugas-tugas apa 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Pembagian Kerja 

Membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang 

dapat dilksanakan oleh perseorangn atau perkelompok. 

3) Penyatuan Pekerjaan 

Menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara yang 

rasional, efisien. 

4) Kordinasi Pekerjaan 

Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan 

dalam satu kesatuan yang harmonis. 

5) Monitoring dan Reorganisasi 

Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 

penyesuaian untuk mempertahan kan dan meningkatkan 

efektifitas.
45

 

b. Struktur dari Pengorganisasian 

Salah satu fungsi atau tugas manajemen adalah 

mengorganisasi. Dalam tugas ini tidaklah dimaksud manajer membuat 
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organisasi atau menggerakkan para anggota organisasi, melainkan 

membuat struktur atau merumuskan mekanisme kerja bagi 

organisasinya. Semua tugas yang harus dikerjakan dalam organisasi 

dikelompok-kelompokkan menjadi unit-unit kerja. Kemudian 

pekerjaan pada setiap unit dibagi-bagikan kepada personalia yang ada 

pada unit itu sesuai dengan kompetensinya masing-masing. Tetapi bila 

unit kerja itu besar, maka ia dapat pula dibagi lagi menjadi sub unit 

sebelum pembagian tugas untuk masing-masing individu dilakukan. 

Begitu pula kalau organisasi itu sangat besar, beberapa unit kerja yang 

mempunyai kesamaan dapat pula digabungkan dibawah nama tertentu, 

departemen misalnya.
46

 

c. Kultur dalam Pengorganisasian 

Shephen P. Robbins mengemukakam definisi kultur organisasi 

adalah “organization culture is a common perception held by the 

organization’s members, a sistem of shared meaning.” Micheal 

Amstrong menyatakan bahwa budaya organisasi adalah pola sikap, 

keyakinan, asumsi dan harapan yang dimiliki bersama, yang mungkin 

tidak dicatat, tetapi membentuk cara bagaimana orang-orang bertindak 

dan berinteraksi dalam organisasi dan mendukung bagaimana hal-hal 

dilakukan. Davis (1948) menyatakan bahwa budaya organisasi 

merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, 

dijiwai, dan dipraktikkan organisasi sehingga pola tersebut 
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memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam 

organisasi. 

3. Penggerakan dalam Peneningkatan Mutu dan Daya Saing 

Lembaga 

Fungsi  actuating merupakan bagian  dari  proses  kelompok  

atau  organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang 

dapat  dikelompokkan dalam fungsi  ini  adalah  directing, 

commanding,  leading dan  coordinating.
47

 Keterkaitan istilah  ini  

sangat  nyata  karena  tindakan  actuating sebagaimana tersebut  di 

atas, maka proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan 

penggerakan  dan kesadaran  terhadap  dasar dari pada pekerjaan  yang 

akan dilakukan,  yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan disertai 

dengan memberi motivasi-motivasi  baru, bimbingan atau pengarahan, 

sehingga menimbulkan kesadaran dan kemauan untuk  bekerja dengan 

tekun dan baik. Adapun bimbingan menurut Hadari Nawawi berarti 

“memelihara, menjaga dan memajukan organisasi oleh setiap personal, 

baik secara  struktural  maupun fungsional,  agar setiap  kegiatannya  

tidak terlepas  dari usaha  mencapai  tujuan. Dalam realitasnya, 

kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagai berikut:
48

 

1) Memberikan dan menjelaskan perintah  

2) Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan,   
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3) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan,  

keterampilan/kecakapan dan keahlian  agar lebih efektif dalam  

melaksanakan berbagai kegiatan organisasi,   

4) Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dan 

fikiran untuk  memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan 

kreativitas masing-masing, dan   

5) Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan  tugas-

tugasnya secara efisien.
49

 

4. Evaluasi Sekolah dalam Peningkatan Mutu dan Daya Saing 

Lembaga 

Evaluasi adalah suatu proses yang teratur dan sistematis dalam 

membandingkan hasil yang dicapai dengan tolak ukur atau kriteria 

yang telah ditetapkan kemudian dibuat suatu kesimpulan dan 

penyusunan saran pada setiap tahap dari pelaksanaan program.
50

 

Fungsi evaliasi  adalah sebagai berikut; 

a. Cara sistematis untuk belajar dari pengalaman¬pengalaman yang 

dimiliki dalam meningkatkan perencanaan yang baik dengan 

melakukan seleksi yang cermat terhadap alternatif yang akan 

diambil.  

b. Merupakan proses berlanjut dengan tujuan kegiatan pelayanan 

kesehatan menjadi lebih relevan, efisien dan efektif.  
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c. Proses menentukan suatu keberhasilan atau mengukur pencapaian 

suatu tujuan dengan membandingkan terhadap standar/ indikator 

menggunakan kriteria nilai yang sudah ditentukan.  

d. Didukung oleh informasi yang sahih, relevan dan peka. 

Tujuan evaluasi adalah meningkatkan mutu program, memberikan 

justifikasi atau penggunaan sumber-sumber yang ada dalam kegiatan, 

memberikan kepuasan dalam pekerjaan dan menelaah setiap hasil yang 

telah direncanakan. Suprihanto mengatakan bahwa tujuan evaluasi antara 

lain: 

a. Sebagai alat untuk memperbaiki dan perencanaan program yang akan 

datang,   

b. Untuk memperbaiki alokasi sumber dana, daya dan manajemen saat ini 

serta dimasa yang akan datang,   

c. Memperbaiki pelaksanaan dan dan faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan program perencanaan kembali suatu program melalui 

kegiatan mengecek kembali relevansi dari program dalam hal 

perubahan kecil yang terus-menerus dan mengukur kemajuan target 

yang direncanakan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap karya-karya dan penelitian 

terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang memiliki tema yang mirip dengan 

penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
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1. Yusmina, E., & Murniati, A. R. (2014). Dengan judul jurnal Implementasi 

Manajemen Mutu Terpadu dalam Peningkatan Kinerja Sekolah Pada SMK 

Negeri 1 Banda Aceh. Jurnal Administrasi Pendidikan: Program 

Pascasarjana Unsyiah, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru dan karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1)SMK Negeri 1 Banda Aceh dalam penyusunan 

program berpedoman pada prinsip-prinsip dasar manajemen mutu terpadu, 

(2)implementasi manajemen mutu terpadu yang dilakukan kepala sekolah 

dengan melibatkan seluruh pendukung sekolah, Manfaat penerapan 

manajemen mutu terpadu terjadinya peningkatan kinerja guru sehingga 

berpengaruh terhadap prestasi siswa dan meningkatnya kinerja sekolah, 

(3)Faktor yang memperngaruhi, pertama faktor pendukung: kualitas SDM 

guru dan kepala sekolah yang cukup baik, sarana prasarana yang memadai, 

tingkat kepercayaan dan minat masyarakat yang tinggi, wali murid dan 

komite sekolah, faktor penghambat: antara lain sumber daya manusia 

(SDM) belum optimal serta budaya kerja guru dan karyawan belum sesuai 

dengan manajemen mutu terpadu.
51

 

2. Ramdhan, D. F., & Siregar, H. S. (2019). Dengan judul jurnal Manajemen 

Mutu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). Jurnal 

perspektif,  Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 
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analisis deskriptif dengan objek penelitian di salah satu PTKIS di Kota 

Bandung dan Kabupaten Garut. Itu teknik yang diterapkan dalam 

pengumpulan data ini adalah melalui wawancara,observasi, dokumentasi. 

Berdasarkan temuan para peneliti,Pada tahap perencanaan ada beberapa 

tahapan kebijakan yang dilakukan yaitu: Penataan,Pengendalian, dan 

Penguatan Kelembagaan; Standardisasi Akademik Lembaga Pendidikan 

Tinggi Islam; Peningkatan Kualitas dan Kesejahteraan Dosen 

(Peningkatan Kualifikasi dan Sertifikasi), Pengembangan Program 

Akademik dan Kemahasiswaan, Pengembangan Program 

Ketenagakerjaan, Optimalisasi Program Bantuan. dalam Penerapan 

Manajemen Mutu: Membangun Strategi Pembangunan, Menciptakan 

kepercayaan dan keyakinan bagi pemangku kepentingan, Membangun 

pusat-pusat keunggulan kompetitif, Mengembangkan TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi), Gedung profesionalisme, memastikan kualitas 

dan menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan, Membangun 

kerjasama dengan lembaga lain, mengembangkan komitmen Islamisasi 

sivitas akademika. Evaluasi yang digunakan untuk terdiri dari: penilaian 

konseptual.
52

  

3. Karsono, K., Purwanto, P., & Salman, A. M. B. (2021). Dengan judul 

jurnal Strategi Branding Dalam Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam,  

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
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manajemen branding pada PT MTsN di Kabupaten Purbalingga dan 

mendeskripsikan tanggapan pengguna terhadap strategi manajemen 

branding di MTsN Kabupaten Purbalingga. Tempat yang dipilih untuk 

melakukan penelitian adalah MTsN 01 Purbalingga, MTsN 02 

Purbalingga, dan MTsN 03 Purbalingga. Informan dari penelitian ini 

adalah kepala sekolah, guru, staf, dan siswa. Kemudian untuk memilih dan 

menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

purposive sampling teknik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis isi/dokumen secara mendalam wawancara, 

dan peristiwa/observasi. Metode yang digunakan untuk mengecek 

keabsahan data adalah metode triangulasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif. Tahapan 

dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1). Itu strategi branding yang telah dilakukan oleh MTsN di 

Kabupaten Purbalingga antara satu MTsN dengan MTsN lainnya MTsN 

ada yang sama dan ada yang berbeda, hal ini tentunya tergantung dari 

branding management yang dilakukan oleh masing-masing sekolah. MTsN 

1 Purbalingga yaitu dengan meningkatkan kualitas baik dari segi prestasi 

maupun non akademik yaitu karakter bangunan, MTs Negeri 2 

Purbalingga menekankan upaya ke menarik minat di dalam ketentuan dari 

pertunjukan Dan masyarakat melayani, ketika MTs Negeri 3 Purbalingga 

di dalam sebuah upaya ke menarik minat oleh mencapai Bagus akademik 
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prestasi Dan non-akademis Dan pertunjukan jasa untuk keduanya guru 

Dan karyawan; 2). Itu efektivitas dari strategi branding yang dilakukan di 

MTs Negeri Kabupaten Purbalingga tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020 adalah cukup efektif dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat.
53

 

4. Suliswiyadi, S. (2019). Dengan judul Analisis SWOT Strategi 

Pengembangan Sekolah Unggul: Studi Kasus SD Islam Al Firdaus 

Kabupaten Magelang. Jurnal Tarbiyatuna, Analisis data dilakukan dengan 

menentukan identifikasi isu-isu internal dan eksternal yang berpengaruh dalam 

penyusunan strategi perancangan manajemen mutu sekolah unggul. Hasil 

penelitian disimpulkan bahwa posisi kuadran dari penghitungan IFE dan EFE 

adalah kuadran 1 atau SO (Strength Opportunity). Skor nilai dari penghitungan 

IFE yaitu (3,01) berada di titik garis sumbu axis pada kuadran SWOT. Sedangkan 

skor nilai penghitungan EFE yaitu (3,26) yang berada di titik garis sumbu ordinat 

pada kuadran SWOT. Sehingga kedudukan dari posisi sekolah SD Islam Al 

Firdaus terletak pada kuadran I dengan koordinat (3,01; 3,26) yang menunjukkan 

strategi SO, yaitu sekolah SD Al Firdaus harus menghindari melakukan strategi 

progresif, yaitu memanfaatkan kekuatan dan kapasitas yang dimilikinya untuk 

mengambil peluang yang dihadapinya.
54

 

5. Rahman, D., & Akbar, A. R. (2021). Dengan judul Problematika yang 

Dihadapi Lembaga Pendidikan Islam sebagai Tantangan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan. Nazzama: Journal of Management 

Education, Problematika yang menjadi tantangan lembaga pendidikan 
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Islam dalam meningkatkan mutu mencakup: sikap skeptis masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan Islam, lemahnya visi dan misi kelembagaan, 

kurikulum yang overloaded, rendahnya daya saing lulusan lembaga 

pendidikan, sarana prasarana yang kurang memadai dan ketertinggalan 

teknologi, tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang profesional, 

serta dikotomi ilmu pengetahuan. Upaya konstruktif yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam sekaligus menjadi 

solusi dari problematika yang dihadapi lembaga pendidikan Islam dalam 

meningkatkan mutu, di antaranya adalah: membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap pendidikan Islam, menentukan visi dan misi 

pendidikan Islam yang matang dan sesuai dengan al-Qurʻan dan Hadis, 

merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

mencetak lulusan yang memiliki daya saing tinggi, memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai serta meningkatkan daya saing melalui IPTEK, 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan, serta keterpaduan antara ilmu agama dan umum.
55

 

6. Disertasi karya Ita Lutfiah dengan judul “Manajemen Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru” (Studi Multi Situs di SMPN 1 

Sutojayan dan SMPN   2   Sutojayan   Blitar).   Penelitian   ini   

menggunakan   pendekatan Kualitatif dengan rancangan studi kasus  

yang ada di sekolahan tersebut. Pada intinya peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan mengungkapkan hal-hal yang dapat menggerakkan para 
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pendidik di dalam melaksanakan tugasnya serta ingin menjelaskan secara 

gamblang mengenai program peningkatan kinerja   guru   yang   

dilakukan   oleh   kepala   sekolah   mengingat   betapa pentingnya 

manajemen untuk meningkatkan kinerja guru baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. 

7. Disertasi  karya  Muhammad  Khoirul  Umam  dengan  judul  

“Kepemimpinan kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja 

Tenaga Pendidikan” (studi multi kasus di MA Ma‟arif  NU Blitar dan 

SMA Mamba‟ul Sholihin Sumber  Sanan  Kulon  Kab.  Blitar),  

menggunakan  pendekatan  induktif dengan    metode    kualitatif.    

Peneliti    mengungkapkan    dampak    atau pengaruhnya kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap meningkatnya kualitas pendidik dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari sebagai seorang pendidik sehingga 

tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan bersama. 

8. Disertasi  karya  Muhammad  Yusak  dengan  judul  “Keterampilan  

Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan” 

(studi multi kasus di M.Ts. Plus Raden Paku dan  SMPI Terpadu  

Nurul  Fikri) Trenggalek. Peneliti menggunakan metode Kualitatif 

dengan pendekatan disciplined inquiry. Dan mengungkapkan bahwa 

keterampilan seorang kepala sekolah dalam  memenej  lembaga  

pendidikan  sangat  diperlukan,  karena  inovasi dalam pendidikan itu 

suatu hal yang dibutuhkan baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik. 
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9. Disertasi karya Hayik Shofi Nadya dengan judul “Manajemen 

Pembiayaan Lembaga Dalam Meningkatkan Eksistensi dan Daya Saing 

Sekolah” (Studi Multi Kasus di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut 

dan MTs Al-Ma‟arif Pondok Panggung Tulungagung), peneliti 

menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitiannya adalah 

deskriptif. Dalam penelitiannya peneliti mengungkapkan temuannya 

tentang pembiayaan di kedua lembaga tersebut. di SMP Islam Sunan 

Gunung Jati dia mengungkapkan bahwa perencanaan pembiayaan di 

tentukan dua kali, yaitu pada awal tahun pelajaran dan awal tahun, namun 

intinya sama. Yang terlibat dalam perencanaan pembiayaan di SMP 

Islam Sunan Gunung Jati Ngunut antara lain; kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, bendahara sekolah, perwakilan guru, (waka kurikulum, 

waka kesiswaan, waka sarpras, waka humas), yayasan dan komite 

sekolah. 

10. Disertasi karya S.Yahya Saifudin dengan judul “Manajemen Pembiayaan 

Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Islam” (Studi Multi 

Situs di M.Ts Ma‟arif Sudimoro dan M.Ts Satu Atap Misbahul Jannah 

Sudimoro Kabupaten   Pacitan)   penelitian   ini   menggunakan   

pendekatan   kualitatif dengan rancangan multi situs, hasil dari penelitian 

ini diantaranya adalah pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap keuangan lembaga lebih bersifat mengendalikan.   Artinya 

pengawasan yang dilakukan merupakan   usaha   untuk   memberikan   
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jaminan dilakukannya strategi organisasi  secara  efektif  dan  efisien  

sehingga  tujuan  oeganisasi  dapat tercapai. 

 

H. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. MANAJEMEN MUTU SEKOLAH 

1. Perencanaan (Planning)  

Dalam manajemen mutu sekolah adalah parameter atau tolok 

ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perencanaan yang 

dilakukan dalam konteks manajemen mutu sekolah telah terpenuhi. 

Indikator ini merupakan bagian dari sistem manajemen mutu yang 

berfokus pada tahapan perencanaan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. 

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Dalam manajemen mutu sekolah adalah parameter atau tolok 

ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pengorganisasian 

yang dilakukan dalam konteks manajemen mutu sekolah telah 

terpenuhi. Pengorganisasian merupakan langkah penting dalam 

manajemen mutu sekolah yang melibatkan pengaturan, pengelolaan, 

dan pengkoordinasian sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

MANAJEMEN 

MUTU SEKOLAH 

MENINGKATKAN 

TRUST 

MASYARAKAT 

DAYA SAING 

SEKOLAH 
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3. Pelaksanaan (Actuating)  

Dalam manajemen mutu sekolah adalah parameter atau tolok 

ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pelaksanaan 

kebijakan, program, dan kegiatan dalam konteks manajemen mutu 

sekolah telah terlaksana dengan baik. Pelaksanaan merupakan langkah 

penting dalam manajemen mutu sekolah yang melibatkan 

implementasi dan pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

4. Pengawasan (Controling)
56

 

Dalam manajemen mutu sekolah adalah parameter atau tolok 

ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh mana proses 

pembelajaran dan manajemen sekolah telah memenuhi standar dan 

persyaratan yang ditetapkan. Pengawasan dilakukan untuk memastikan 

bahwa semua kegiatan yang dilakukan di sekolah sesuai dengan 

rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, serta untuk memastikan 

bahwa kinerja sekolah terus meningkat dari waktu ke waktu. 

B. MENINGKATKAN TRUST MASYARAKAT 

1. Integritas 

Dalam meningkatkan trust masyarakat adalah parameter atau 

tolok ukur yang menunjukkan sejauh mana suatu institusi atau 

organisasi dapat memperoleh kepercayaan dan pengakuan dari 

masyarakat melalui praktik-praktik yang transparan, jujur, dan 

bertanggung jawab. Integritas merupakan aspek penting dalam 

membangun trust masyarakat karena masyarakat akan lebih percaya 

dan menghormati institusi atau organisasi yang memiliki integritas 

yang tinggi. 

2. Kompetensi 

Dapat meningkatkan trust masyarakat adalah kemampuan 

individu atau organisasi untuk memperlihatkan kemampuan dan 
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keterampilan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, menghargai 

nilai-nilai etika, transparansi dan akuntabilitas dalam setiap tindakan 

dan keputusan, serta berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat 

untuk membangun hubungan yang baik. 

3. Loyalitas 

Dalam meningkatkan trust masyarakat dapat dilihat dari seberapa besar 

kepercayaan dan kesetiaan individu atau organisasi terhadap nilai-nilai 

dan tujuan yang diemban, serta seberapa besar dukungan dan kesetiaan 

masyarakat terhadap individu atau organisasi tersebut. 

4. konsistensi  

konsistensi dalam meningkatkan trust masyarakat dapat dilihat dari 

seberapa besar kepercayaan masyarakat terhadap individu atau 

organisasi yang memiliki konsistensi dalam bertindak dan berbicara. 

5. Keterbukaan 

Indikator keterbukaan dalam meningkatkan trust masyarakat dapat 

dilihat dari seberapa besar individu atau organisasi tersebut 

memberikan informasi terbuka dan transparan kepada masyarakat. 

C. DAYA SAING SEKOLAH 

1. Biaya 

biaya dalam daya saing sekolah mengacu pada seberapa efektif dan 

efisien pengelolaan anggaran sekolah dalam memberikan pelayanan 

dan kualitas pendidikan kepada siswa. 

2. Kualitas  

kualitas dalam daya saing sekolah mengacu pada seberapa baik 

kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada siswa. 

3. Waktu  

Indikator waktu dalam daya saing sekolah mengacu pada efisiensi dan 

efektivitas penggunaan waktu dalam menjalankan kegiatan pendidikan 

di sekolah. 

4. fleksibilitas  
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fleksibilitas dalam daya saing sekolah mengacu pada seberapa adaptif 

dan responsif sekolah terhadap perubahan dan tantangan yang 

dihadapi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif dipilih karena peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena tertentu secara mendalam dan terperinci. Metode 

kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna, makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 

yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam 

penelitian kualitatif tidak menekankan pada generaliasi, tetapi lebih 

menekankan pada makna.
57

 Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. 

Data yang diperoleh seperti hasil  pengamatan, hasil wawancara, hasil 

pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi 

penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka.
58

 

Jenis penelitian kualitaif memiliki sifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis 

penelitian ini dengan landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.
59

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tesis penelitian ini bersifat 

penelitian kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian lapangan yang 

berusaha untuk mengungkapkan gejala atau fenomena suatu objek tertentu dengan 
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kata-kata sekaligus untuk mengembangkan atau mendeskrisikan fenomena 

tertentu sesuai apa adanya yang ditentukan di lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Skolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) 

Negeri Kunto Darussalam yang terletak di Muara Dilam, Kec. Kunto Darussalam, 

Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 

C. Informan Penelitian 

Informan Utama yaitu Kepala Sekolah, informan pendukung, Wakil 

Kepala Sekolah, bendahara sekolah, perwakilan guru, waka kurikulum, waka 

ksiswaan, waka sarana dan prasarana, waka humas, dan  komite sekolah 

1. Kepala Sekolah  

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  strategi  kepala 

sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah 

menjadi infoman pertama, karena kepala sekolah sebagai pemimpin, dan 

kepemimpinan di sekolah, maka peneliti akan mewawancarai kepala 

sekolah mengenai judul yang akan teliti yaitu manajemen mutu pendidikan 

di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto Darussalam 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  strategi  kepala 

sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, wakil kepala 

sekolah menjadi informan kedua, karena wakil kepala sekolah  

Mendampingi kepala sekolah dalam mengelola dan memimpin sekolah 
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serta mewakili kepala sekolah dalam tugas-tugas tertentu jika diperlukan. 

di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto Darussalam 

3. Waka Kurikulum 

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  strategi  kepala 

sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, waka kurikulum 

menjadi salah satu informan pendukung mengenai manajemen mutu 

pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto 

Darussalam.  

4. Pendidik 

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  manajemen mutu 

pendidikan, pendidik menjadi salah satu informan pendukung mengenai 

manajemen mutu pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri Kunto Darussalam. Karena pendidik menjadi salah satu yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan dalam manajemen berbasis sekolah.  

5. Tata Usaha  

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  manajemen mutu 

pendidikan, Tata Usaha menjadi salah satu informan pendukung mengenai 

manajemen mutu pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri Kunto Darussalam. Tata usaha menjadi informan pendukung, 

karena Tata Usaha akan memberikan bukti dalam pelaksanaan mutu 

pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto 

Darussalam. 
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6. Komite Sekolah  

Mengenai penelitian yang saya teliti tentang  strategi  kepala 

sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, komite sekolah 

menjadi salah satu informan pendukung mengenai strategi kepala sekolah 

dalam manajemen mutu pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri Kunto Darussalam. Komite sekolah memiliki tugas dan fungsi 

dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

wawancara, dokumentasi, observasi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data primer menggunakan metode wawancara terstruktur, yang dilakukan dengan 

cara membuat pedoman wawancara dengan beberapa butir pertanyaan dalam 

manajemen mutu pendidikan di Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto 

Darussalam antara lain yaitu kepela sekolah, waka kurikulum, pendidik , KA Tata 

Usaha dan Komite Sekolah.  Ketiga teknik ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya- jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam satu orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan.
60

. Bila dilihat dari sifat atau tekink pelaksanaannya jenis 

interview atau wawancara dapat dilakukan yaitu: 
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a. Wawancara Terpimpin adalah bentuk wawancara yang 

menggunakan pokok-pokok masalah yang diteliti. 

b. Wawancara Tak Terpimpin (bebas) adalah proses wawancara 

dimana pewawancara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada 

pokok-pokok dari fokus penelitian dan pewawancara. 

c. Wawancara Bebas Terpimpin merupakan kombinasi dari kedua 

macam interview di atas. Bentuk perpanduan ini adalah 

pewawancara atau interview hanya membuat pokok-pokok masalah 

yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi.  

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, penulis 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, sebagaimana pendapat 

yang menyatakan bahwa dalam wawancara bebas terpimpin pewawancara 

menyiapkan kerangka-kerangka pertanyaan untuk disajikan tetapi cara 

bagaimana pertanyaan itu diajukan sama sekali diserahkan kepada 

kebijakan wawancara dan tidak ada campur tangan pihak lain. Metode ini 

penulis gunakan untuk mewawancarai langsung kepala madrasah sekolah 

Skolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kunto Darussalam dalam 

manajemen mutu pendidikan serta berkenaan dengan data-data sekolah. 

Berdasarkan pengertian di atas jelas bahwa metode wawancara merupakan 

salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan 

komunikasi langsung antara dua orang atau lebih serta dilakukan secara 

lisan. Adapun langakah langakah yang peneliti lakukan yaitu: 
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1) Membuat instrumen penelitian  

2) Menentukan subjek penelitian 

3) Menyiapkan beberapa pertanyan yang akan menjadi gambran 

umum mengenai strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan 

manajemen berbasis sekolah.  

4) Membuka alur wawancara  

5) Melangsungkan wawancara dan mengkonfirmasi ikshtisar dari 

hasil wawancara, dan mengakhirinya 

2. Observasi 

Selain  wawancara,  observasi  juga  merupakan  salah  satu  teknik  

pengumpulan  data  yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 

Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 

pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian.    

Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu 

objek.
61

 Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non-partisipan. Dalam 

melakukan observasi, peneliti memilih hal- hal yang diamati dan mencatat 

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
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Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi 

atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.  Observasi dilakukan 

untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.  

Peneliti berpasrtispasi langsung dalam kegiatan yang dilakukan 

sekolah sesuai dengan permasalahan  yang ingin diteliti oleh peneliti dan 

peneliti mencoba melihat secara langsung bagaimana proses  pelaksanaan 

manejemen berbasis sekolah dan siapa saja yang terlibat didalamnya. Serta 

strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, Dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti meyelidiki benda-benda tertulis seperti, dokumentasi, 

catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian.
62

 Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.  

Dari pengertian di atas metode dokumentasi berarti suatu 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau catatan-

catatan baik itu berupa, dokumen, catatan harian dan sebagainya. Metode 

ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tertulis dari catatan, atau 
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dokumen yang digunakan sebagai metode pelengkap untuk 

mengumpulkan suatu data berdasarkan dokumentasi yang berupa data 

tentang kegiatan proses pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. Metode 

ini penulis gunakan sebagai metode pelengkap dalam mengumpulkan data 

di lapangan. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri 

(human instrument). Hal tersebut dikarenakan pada penelitian kualitatif perlu 

instrumen yang bersifat fleksibel untuk menggali informasi lebih mendalam. 

Instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dengan daftar instrumen penelitian, list observasi, arsip, dan alat alat lain yang 

sekiranya penting pada saat melakukan pengumplan data. Manusia sebagai 

instrumen penelitian karena manusia sebagai perencana, pelaksana pengumpul 

data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara langsung 

berkesinambungan dari awal sampai akhir proses penelitian. Adapun langkah-

langkah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh sugiyono.Penelitian ini  menggunakan  

teknik  analisa  data  model  Miles  dan  Hubermas,  di  mana aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktifitas yang dilalui dalam 

analisis data adalah data reduction, data   display, dan conclusion      
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Mengungkapkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun  

secara sistematis  data  yang  diperoleh dari hasil  wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumtasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unut-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri maupun orang lain. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan penelitian meliputi:
 63

 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Peneliti melakukan data reduksi karena banyaknya data yang 

diperoleh dari lapangan masih bergabung antara data strategi kepala 

sekolah dan data kegiatan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah   

sehingga peneliti perlu mencatat secara teliti dan rinci. Pencatatan 

dilakukan oleh peneliti dengan cara merangkum serta umtuk mencatat 

data yang diperoleh dari lapangan sehingga tersusun secara sistematik dan 

untuk lebih mudah dipahami.  

Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang hal yang tidak perlu. Mengumpulkan data dan menerangkan 

data yang memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah 

penelitian dari hasil pengamatan, observasi, dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data (data  display) 
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Pada penyanyian dilakukan secara sederhana peneliti mecoba 

merincikan kembali data yang telah dipilah sebelumnya pada data reduksi, 

agar dapat lebih mudah untuk dipahami .adapun data yang dipilah oleh 

peneliti adalah dangan cara lebih menjelaskan secara terperinci mengenai 

strategi  kepala sekolah dan pelaksanan manajemen berbasis sekolah. 

Proses ini dilakukan untuk mempermudah penulis dalam mengontruksi 

data ke dalam sebuah gambaran social yang utuh, selain itu untuk 

memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. Selanjutnya 

dalam mendisplay data selain dengan teks naratif, juga dapat berupa 

grafik, matrik, network, dan chart. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 

Setelah data tersaji Sesuai dengan tema yang sudah peneliti 

rangkum maka peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan disesuai 

dangan rumusan masalah yang peneliti cari. Verifikasi atau penarikan 

kesimpulan adalah usaha untuk mencari memahami makna atau arti, 

ketentuan, pola-pola, penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 

kesimpulan, sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Dalam penarikan kesimpulan akhir, penulis 

menggunakan metode berpikir induktif. Berpikir induktif  berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian 
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fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat umum.  

G. Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data peneliti dasarkan atas 

dasar kriteria-kriteria tertentu, untuk menjamin kepercayaan data yang peneliti 

peroleh melalui penelitian.  Pendekatan kualitatif memakai kontrol berupa 

triangulasi, kredibilitas, dependabilitas, Transferabilitas Konfirmabilitas.
64

.  

Adapun keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas data peneliti maksudkan untuk membuktikan data 

yang berhasil peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi 

sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas, peneliti menggunakan 

beberapa teknik, yaitu teknik triangulasi sumber, metode dan teori, 

pengecekan anggota, kehadiran peneliti di lapangan, diskusi dengan teman 

sejawat, pengamatan secara terus menerus dan pengecekan kecukupan 

referensi. 

2. Triangulasi   

Triangulasi sumber data peneliti   lakukan   dengan cara 

menanyakan kebenaran data tertentu kepada subjek-subjek yang berada di 

Skolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) 2 Kunto Darussalam sesuai 

dengan objek yang ingin diteliti oleh peneliti lakukan untuk memperoleh 
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informasi. Triangulasi metode juga peneliti lakukan dengan cara 

membandingkan data atau informasi yang peneliti kumpulkan dari 

observasi partisipan, kemudian dibandingkan dengan data dari wawancara 

mendalam dan dokumentasi yang terkait langsung dengan data tersebut. 

3. Dependabilitas 

Kriteria digunakan oleh peneliti untuk menjaga kehati-hatian akan 

terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan data   sehingga 

data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan banyak 

disebabkan factor manusia itu sendiri terutama peneliti sebagai instrumen 

kunci yang dapat menimbulkan ketidakpercayaan kepada peneliti. 

Mungkin karena keletihan atau karena keterbatasan mengingat sehingga 

membuat kesalahan. Konsep dependabilitas (ketergantungan) lebih luas 

dikarenakan dapat memperhitungkan segala-galanya, yaitu apa yang 

dilakukan oleh seluruh peneliti melalui bimbingan yang dilajukan kepada 

pembimbing 1 dan pembimbinhg 2 untuk mengkaji kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

4. Konfirmabilitas 

Kriteria ini peneliti gunakan untuk menilai hasil penelitian yang 

peneliti lakukan dengan cara mengecek data dan informasi. Peneliti 

menyiapkan bahan- bahan yang diperlukan seperti data lapangan berupa 

a. Catatan  lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang aktifitas di 

Skolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK) Negeri Kunto Darussalam    

b. Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah;  
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c. Interaksi kepala sekolah dengan seluruh komponen sekolah;  

d. Wawancara  dan transkrip wawancara dengan kepala Skolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMK) Negeri Kunto Darussalam 

e. Analisis data  

f. Catatan proses pelaksanaan penelitian yang mencakup   metodologi,   

strategi, serta usaha keabsahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Manajemen Mutu Sekolah Di SMK Kunto Darussalam Salah satu 

kendala utama dapat berhubungan dengan kepemimpinan dan 

manajemen di sekolah. Mungkin ada kekurangan dalam hal pengambilan 

keputusan yang efektif, komunikasi yang tidak jelas, atau kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya manajemen mutu dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Hal ini dapat mempengaruhi implementasi 

dan pemeliharaan sistem manajemen mutu di sekolah. 

2. Trust Masyarakat Terhadap SMK Kunto Darussalam belum mencapai 

standar yang diharapkan, masyarakat mungkin meragukan kemampuan 

sekolah dalam memberikan pendidikan yang berkualitas. Kurikulum 

yang kurang relevan, keterbatasan fasilitas dan peralatan, atau rendahnya 

kompetensi guru dapat menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah 

3. Daya saing SMK Negeri Kunto Darussalam diperngaruhi oleh Biaya, 

Kualitas, Waktu dan Fleksibilitas menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan daya saing SMK Negeri Kunto Darussalam, perhatian 

perlu diberikan pada faktor-faktor seperti biaya yang terjangkau, 

peningkatan kualitas pendidikan, manajemen waktu yang efisien, dan 

fleksibilitas dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang 

berkembang.  
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4. Manajemen Mutu Sekolah Meningkatkan Trust Dan Daya Saing SMK 

Kunto Darussalam Dengan menerapkan Manajemen Mutu Sekolah 

secara efektif, SMK Kunto Darussalam dapat membangun trust yang 

kuat dengan masyarakat dan meningkatkan daya saing sekolah. Hal ini 

akan membantu sekolah dalam mempertahankan reputasi yang baik, 

menarik minat siswa dan orang tua, serta meningkatkan keberlanjutan 

dan keberhasilan jangka panjang sekolah. 

5. Kendala Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Dan Trust Masyarakat 

Terhadap SMK Kunto Darussalam Salah satu kendala utama dalam 

meningkatkan daya saing sekolah adalah kualitas pendidikan yang 

rendah. Jika SMK Kunto Darussalam tidak mampu memberikan 

pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan tuntutan pasar kerja, 

maka daya saing sekolah tersebut akan terpengaruh. Faktor-faktor seperti 

kurikulum yang tidak relevan, metode pengajaran yang kurang efektif, 

atau kurangnya fasilitas dan peralatan pembelajaran yang memadai dapat 

menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing. 

 

B. Saran 

Berlandasaan pada kesimpulan penelitian ini, perlu diberikan saran 

terkait manajemen manajemen mutu sekolah dalam meningkatkan trust 

masyarakat dan daya saing sekolah di SMK Kunto Darussalam kepada pihak 

sekolah untuk selalu melakukan evaluasi terhadap kualitas tenaga pengajar, 

kualitas pendidikan seperti sarana dan prasaran pendidikan yang ada di SMK 
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Kunto Darussalam sehingga bisa kembali mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat khusunya di wilayah Kunto Darusaalam untuk mendidik anaknya di 

sekolah tersebut. 
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LAMPIRAN  

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Variabel  Indikator Pertanyaan No Butir 

Manajemen 

Mutu Sekolah 

1. Perencanaan 

(Planning) 

1. Apa saja tahapan dalam 

perencanaan manajemen 

mutu sekolah di SMK 

kunto darussalam? 

2. siapa saja yang terlibat 

dalam perencanaan 

manajemen mutu 

sekolah di SMK kunto 

darussalam? 

3. Apa saja kebijakan dan 

prosedur yang perlu 

diterapkan dalam 

perencanaan manajemen 

mutu sekolah? 

1-3 

2. Pengorganisa

sian 

(Organizing) 

4. Siapa saja yang terlibat 

dalam pengorganisasian 

manajemen mutu 

sekolah? 

5. Bagaimana cara 

membangun struktur 

organisasi yang efektif 

untuk manajemen mutu 

sekolah? 

4-5 

3. Pelaksanaan 

(Actuating) 

6. Apa saja aspek-aspek 

yang perlu 

dipertimbangkan dalam 

pelaksanaan manajemen 

mutu sekolah? 

7. Bagaimana cara 

memastikan bahwa 

pelaksanaan manajemen 

mutu sekolah berjalan 

sesuai dengan rencana? 

8. Apa saja faktor-faktor 

yang dapat 

mempengaruhi 

keberhasilan 

pelaksanaan manajemen 

mutu sekolah? 

6-8 

4. Pengawasan 

(Controling) 

9. Apa saja langkah-

langkah yang perlu 

dilakukan dalam 

9-11 



 

 

melakukan pengawasan 

manajemen mutu 

sekolah? 
10. Bagaimana cara 

memastikan bahwa 

pengawasan manajemen 

mutu sekolah dilakukan 

secara efektif dan 

efisien? 
11. Apa saja kendala atau 

masalah yang sering 

dihadapi dalam 

melakukan pengawasan 

manajemen mutu 

sekolah? 

Meningkatkan 

Trust 

Masyarakat 

1. Integritas 12. Mengapa integritas 

penting dalam 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat? 
13. Bagaimana cara 

membangun dan 

mempertahankan 

integritas dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

12-13 

2. Kompetensi 14. Apa saja kompetensi 

yang dibutuhkan untuk 

menjaga kepercayaan 

masyarakat dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

15. Bagaimana cara 

mengembangkan dan 

meningkatkan 

kompetensi dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

16. Apa saja faktor-faktor 

yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

kompetensi dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

14-16 

3. Loyalitas 17. Mengapa loyalitas 

penting dalam 

meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap suatu organisasi 

atau lembaga? 

17-19 



 

 

18. Bagaimana cara 

mempertahankan dan 

meningkatkan loyalitas 

masyarakat terhadap 

suatu organisasi atau 

lembaga? 

19. Apa saja faktor-faktor 

yang dapat 

mempengaruhi tingkat 

loyalitas masyarakat 

terhadap suatu organisasi 

atau lembaga? 

4. Konsistensi 20. Bagaimana cara 

mengukur tingkat 

konsistensi dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 
21. Bagaimana cara 

mempertahankan dan 

meningkatkan 

konsistensi dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 
22. Bagaimana konsistensi 

berhubungan dengan 

transparansi dan 

akuntabilitas dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

20-22 

5. Keterbukaan 23. Apa saja hal-hal yang 

dapat membangun 

keterbukaan dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 
24. Bagaimana cara 

mempertahankan dan 

meningkatkan 

keterbukaan dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 
25. Apa saja keuntungan dan 

manfaat yang dapat 

diperoleh jika 

keterbukaan 

dipertahankan dengan 

baik dalam suatu 

organisasi atau lembaga? 

23-25 

Daya Saing 

Sekolah 

1. Biaya 26. Mengapa biaya menjadi 

faktor penting dalam 

daya saing sekolah? 
27. Apa saja jenis biaya 

37-40 



 

 

yang harus diperhatikan 

dalam pengembangan 

daya saing sekolah? 
28. Bagaimana cara 

menghitung dan 

mengelola biaya yang 

diperlukan untuk 

meningkatkan daya saing 

sekolah? 
29. Apa saja manfaat yang 

bisa didapat sekolah 

dengan mengelola biaya 

secara efektif? 

2. Kualitas 30. Bagaimana cara 

mempertahankan 

kualitas layanan 

pendidikan yang telah 

dicapai oleh sekolah? 

31. Bagaimana mengukur 

tingkat kepuasan siswa, 

guru, dan orang tua 

terhadap kualitas 

pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah? 

30-31 

3. Waktu 32. Bagaimana cara 

mengelola waktu agar 

program dan kegiatan 

sekolah dapat berjalan 

sesuai dengan rencana? 

33. Apa saja faktor-faktor 

yang dapat menghambat 

penggunaan waktu 

secara efektif dalam 

pengembangan daya 

saing sekolah? 

32-33 

4. fleksibilitas 34. Bagaimana sekolah 

dapat menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung fleksibilitas 

dan kreativitas dalam 

proses belajar mengajar? 
35. Bagaimana sekolah 

dapat memfasilitasi 

kebutuhan siswa yang 

beragam? 
36. Bagaimana sekolah 

34-36 



 

 

dapat mengevaluasi 

tingkat fleksibilitas 

dalam sistem pendidikan 

yang dijalankan? 
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